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Serapan Karbon di Beberapa Taman Publik dan Jalur Hijau Kecamatan 

Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa barat 

 

Yunus Yuswandi, M. Asmuni Hasyim, M. Imamudin 

 

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRAK 
 

Taman publik dan jalur hijau adalah salah satu bentuk dari Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

Pohon adalah elemen utama dari RTH yang berperan sangat penting penyimpanan 

cadangan karbon melalui mekanisme fotosintesis, meningkatkan kualitas lingkungan, dan 

terkait faktor iklim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies pohon, 

keanekaragaman pohon, dan potensinya sebagai cadangan karbon di taman publik dan jalur 

hijau di kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Penelitian ini 

dilakukan di lima lokasi yaitu Taman RTH Cangehgar, Taman RTH Tenjoresmi, Jalur 

Hijau Jalan Siliwangi, Jalur Hijau Jalan Batusapi, dan Taman RTH Citepus. Data penelitian 

meliputi data analisis vegetasi dan perhitungan cadangan karbon. Teknik analisis data 

menggunakan teknik penelitian kuantitatif. Berdasarkan penelitian ditemukan pohon 

sebanyak 235 individu dari 20 spesies dan 15 Family. Potensi cadangan karbon tertinggi di 

Taman RTH Cangehgar adalah Terminalia catappa dengan nilai biomassa 282,21 kg dan 

cadangan karbon sebesar 141,11 kg, pada Taman RTH Tenjoresmi adalah Gmelina arborea 

dengan nilai biomassa yaitu sebesar 41,29 kg dan cadangan karbon sebesar 20,65 kg, pada 

Jalur Hijau Jalan Batusapi dengan nilai biomassa dan cadangan karbon tertinggi adalah 

Gmelina arborea yaitu 47,91 kg dan 23,95 kg, pada Jalur Hijau jalan Siliwangi dengan 

nilai biomassa dan cadangan karbon tertinggi adalah Terminalia catappa yaitu 94,93 kg 

dan 47,46 kg, dan pada Taman RTH Citepus dengan nilai biomassa dan cadangan karbon 

tertinggi adalah Terminalia catappa yaitu 137,27 kg dan 68,63 kg.  

Kata kunci: cadangan karbon, jalur hijau, kabupaten sukabumi, pohon, taman 

publik 
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Carbon Sequestration in Several Public Parks and Green Lines in 

Palabuhanratu District, Sukabumi Regency, West Java Province 

Yunus Yuswandi, M. Asmuni Hasyim, M. Imamudin 

 

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRACT 

 

Public parks and green paths are a form of Green Open Space (RTH). Trees are the main 

element of green open space which plays a very important role in storing carbon stocks 

through the mechanism of photosynthesis, improving environmental quality, and related to 

climatic factors. The purpose of this study was to determine tree species, tree diversity, and 

their potential as carbon stocks in public parks and road greenways in Palabuhanratu 

District, Sukabumi regency, West Java. This research was conducted in five locations, 

namely Cangehgar Green Open Space Park, Tenjoresmi Green Space Park, Siliwangi Street 

Green Line, Batusapi Street Green Line, and Citepus Green Open Space Park. The research 

data includes vegetation analysis data and carbon stock calculations. The data analysis 

technique used quantitative research techniques. Based on the research found 235 

individual trees from 20 species and 15 families. The highest potential carbon stock in 

Cangehgar Green Open Space Park is Terminalia catappa with a biomass value of 282.21 

kg and carbon stock of 141.11 kg, in Tenjoresmi Green Open Space Park is Gmelina 

arborea with a biomass value of 41.29 kg and carbon stock of 20.65 kg, on the Batusapi 

Green Line with the highest biomass and carbon stock, Gmelina arborea, namely 47.91 kg 

and 23.95 kg, on the Green Line, Siliwangi road with the highest tilapia biomass and carbon 

stock, Terminalia catappa, namely 94.93 kg and 47, respectively. 46 kg, and at Citepus 

Beach green open space with the highest tilapia biomass and carbon stock, Terminalia 

catappa was 137.27 kg and 68.63 kg, respectively. 

Keywords: carbon stock, road green belt, Sukabumi district, trees, public park 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

، جاوة  سوكابومي المقاطعات  منطقة بالابوهانراتو،  الحدائق العامة والطرق الخضراء، عدد من  عزل الكربون ف  
 الغربية 

 يونس يسواندي، محمد أسموني حسيم، محمد إمام الدين 
 الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج  الجامعة  كلية العلوم والتكنولوجيا،  قسم علم الأحياء، 

 الملخص 
الحدائق العامة والمسارات الخضراء هي شكل من أشكال المساحات الخضراء المفتوحة. الأشجار هي العنصر الرئيسي  

وتحسين    للمساحات الخضراء المفتوحة والتي تلعب دوراً مهمًا للغاية في تخزين الكربون من خلال آلية التمثيل الضوئي،
الجودة البيئية، والمتعلقة بالعوامل المناخية. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد أنواع الأشجار، وتنوع الأشجار،  

، جاوة  سوكابومي   المقاطعات  منطقة بالابوهانراتو،   وإمكانياتها كمخزون كربوني في الحدائق العامة والطرق الخضراء في 
  الحديقة العامة و  ،Cangehgarالمفتوحة الخضراءالحديقة العامة  الغربية. تم إجراء هذا البحث في خمسة مواقع، وهي  

المفتوحة    والحديقة العامة  ،Batusapiوطريق أخضر    ، Siliwangiوطريق أخضر  ،Tenjoresmiالمفتوحة الخضراء
الغطاء النباتي وحسابات مخزون الكربون. استخدمت  . تتضمن بيانات البحث بيانات تحليل  Citepusالخضراء  

عائلة.  15نوعًا و  20شجرة فردية من    235تقنية تحليل البيانات تقنيات البحث الكمي. بناءً على البحث، وجد  
بقيمة    Terminalia catappaهو    Cangehgarالمفتوحة الخضراء    الحدائق العامةأعلى مخزون كربون محتمل في  

   Tenjoresmiالمفتوحة الخضراء  الحدائق العامة كجم ، في    141.11كجم ومخزون الكربون    282.21الكتلة الحيوية  
تبلغ    Gmelina arboreaهو   حيوية  يبلغ    41.29بقيمة كتلة  ، في خط    20.65كجم ومخزون كربون  كجم 

،    Gmelina arboreaون الكربون ،  الذي يحتوي على أعلى كتلة حيوية من البلطي ومخز    Batusapi الأخضر
الذي يحتوي على أعلى كتلة حيوية من    Siliwangi كجم ، على خط الأخضر   23.95كجم و    47.91أي  

المفتوحة    الحدائق العامة كجم ، وفي  47.46كجم و    Terminalia catappa   ،94.93البلطي ومخزون الكربون ،  
وهو    Citepusالخضراء    ، الكربون  ومخزون  البلطي  من  حيوية  أعلى كتلة  على  يحتوي   Terminaliaالذي 

catappa  كجم على التوالي.   68.63كجم و   137.27، حيث يبلغ وزنهما 

 مخزون الكربون، الحزام الأخضر للطرق، منطقة سوكابومي، الأشجار، الحديقة العامة  :الكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pohon sangat berperan dalam penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

pemicu pemanasan global dan perubahan iklim yang besar. Selain sebagai penyerap 

karbon, pohon juga seperti busa atau spons menyerap karbondioksida yang 

didapatkan dari kegiatan manusia dan makhluk hayati lainnya.  Hilangnya tutupan 

pohon yang disebabkan oleh manusia atau sebab alami, menjadi ancaman serius 

bagi kelestarian pohon baik di habitat alami seperti hutan maupun di habitat buatan 

seperti taman publik dan jalur hijau. Pada tahun 2020, pemerintah Indonesia telah 

menargetkan penurunan GRK sebesar 26% melalui kegiatan penanaman pohon-

pohon melalui rencana pembangunan hutan kota & Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

(Samsoedin & Waryono, 2015; Imansari & Khadiyanta, 2015). 

Pohon adalah elemen utama dari RTH yang berperan sangat penting 

penyimpanan cadangan karbon melalui mekanisme fotosintesis, meningkatkan 

kualitas lingkungan, dan terkait faktor iklim. Dewasa ini berbagai macam 

problematika lingkungan semakin parah akibat adanya deforestasi hutan dan alih 

fungsi lahan di kawasan perkotaan, hal ini tentu saja mempercepat perubahan iklim 

dan pemanasan global. Akibat adanya deforestasi hutan menurut Indonesia Forest 

Watch (2018) Indonesia sudah kehilangan 25,6 juta hektar (ha) tutupan pohon, 

sedangkan untuk alih fungsi lahan di kawasan perkotaan di Indonesia menurut 

Worldometer (2019) dalam tahun 2019 total penduduk 

perkotaan di Indonesia mencapai 55,8% dari total penduduk Indonesia sebanyak 

270,6 juta jiwa. Padatnya pemukiman kawasan kota dan banyaknya alih fungsi 
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lahan hutan menjadi perusahaan komoditas seperti pengoperasian tambang dan 

perkebunan sawit menyebabkan kualitas hutan dan udara bersih semakin menyusut. 

Periode terbaru 2019-2020 Indonesia berhasil menurunkan laju deforestasi 

yaitu 115 ribu ha/tahun, namun kerugian ekologis seperti minimnya udara bersih di 

kawasan perkotaan, berkurangnya luas wilayah hutan, serta hilangnya fungsi hutan 

menjadi bukti bahwa Indonesia sedang dilanda krisis lingkungan (Pebriandi et al., 

2013). Lingkungan hidup di perkotaan dan sumber daya alam seperti hutan perlu 

dikelola, diatur, dan dilindungi dengan sebaik mungkin. Penataan dan perencanaan 

ruang merupakan salah satu upaya dalam mengelola, mengatur, mengamankan 

sumber daya alam serta komponen biotik. Penataan perencanaan ruang dilakukan 

dalam rangka memanfaatkan ruang dan sumber daya yang ada sehingga semua 

pemanfaatan ini akan terencana dengan baik dan benar, lebih efisien dan efektif 

guna untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat (Manik, 2018). 

Perencanaan penataan ruang, baik penataan ruang skala nasional maupun 

skala wilayah harus sangat memperhatikan kelestarian dan keberlanjutan 

lingkungan hayati serta sumber daya alam yang sudah tersedia. Perlindungan 

terhadap lingkungan hidup adalah perintah Allah dan amanat besar konsitusi 

negara. Penekanan larangan untuk merusak tanpa memperhatikan pemeliharaanya 

dan harus menjaga lingkungan hidup sudah dinyatakan dalam QS: Ar-Rum [30]: 

41, yaitu: 

لُواْ لَعَلَّهُمۡ   اَ كَسَبَتۡ أيَۡديي ٱلنَّاسي لييُذييقَهُم بَ عۡضَ ٱلَّذيي عَمي عُونَ ظَهَرَ ٱلۡفَسَادُ فيي ٱلۡبَري وَٱلۡبَحۡري بِي  ٤١يَ رۡجي
Artinya: 

 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
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Ayat tadi menjelaskan bahwa semua kehancuran di muka bumi ini 

disebabkan banyak campur tangan manusia dan dampaknya akan dirasakan di 

kemudian hari. Menurut Shihab (2001) pada tafsir Al-Misbah menjelaskan 

lingkungan hidup yang terus dirusak dan dieksploitasi tanpa memperhatikan 

pemeliharaannya akan berdampak buruk untuk manusia sendiri yang tidak bisa 

melindungi dan memeliharanya. Maka dengan itu, melalui penelitian ini di 

harapkan bisa membuka wawasan dan peka terhadap lingkungan hidup di perkotaan 

yang terjaga, berguna untuk publik, bisa didedikasikan untuk kepentingan bersama. 

Menurut Hamka (1994) menjelaskan bahwa maksud dari kerusakan yang 

terjadi di darat dalam ayat ini adalah polusi udara atau pengotoran udara yang 

berasal dari asap dari zat-zat pembakar seperti polusi asap pabrik-pabrik besar, asap 

mobil dan kendaran bermotor yang jika terhisap akan berdampak buruk bagi 

kesehatan manusia. Apabila pada waktu yang lama bisa mengotori paru-paru dan 

merusak sistem pernapasan. Menurut Sari dkk. (2014) pencemaran udara ini 

menyebabkan minimnya oksigen yang tersedia, akibatnya pembakaran karbon 

menjadi tidak sempurna dan menghasilkan gas yang bersifat racun yaitu 

karbonmonoksida (CO), sebaliknya jika suplai oksigen maksimal maka senyawa 

karbon (C) akan tereaksi oksigen (O2) yang dengan bantuan energi sinar matahari 

akan terbentuk gas karbondioksida (CO2). Pembakaran (combustion) menjadi 

penyebab terjadinya proses pelepasan emisi karbon ke atmosfir. Pelepasan 

karbondioksida ke atmosfer ini terjadi akibat kebakaran hutan dan gambut baik 

secara alami atau di sengaja seperti untuk kepentingan pembukaan lahan 

menyebabkan terjadinya proses pembakaran biomassa (Manuri dkk., 2011).  
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Kualitas lingkungan yang baik dalam ruang dapat menunjang berbagai 

kegiatan manusia terutama di kawasan yang padat aktivitas. RTH adalah penerapan 

dari penataan dan perencanaan untuk dikembangkan di wilayah yang padat 

aktivitas. Menurut Batara (2018) RTH merupakan penyedia ruang terbuka untuk di 

pakai masyarakat melaksanakan berbagai aktivitas seperti bersosial, ekonomi, dan 

budaya. Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah dengan aktivitas tinggi, sentral 

pemerintahan, perumahan yang padat, dan banyak kegiatan lain yang membutuhkan 

kualitas lingkungan yang mendukung. Berdasarkan hal tadi RTH sangat diperlukan 

untuk menstabilkan kawasan terbangun dan kawasan tak terbangun agar bisa 

menekan laju negatif akibat pembangunan perkotaan. Namun, penyediaan RTH 

wajib melihat fungsi wilayah maupun vegetasinya (Lestari dkk., 2013). 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sukabumi (2020) menjelaskan 

jumlah penduduk kabupaten Sukabumi mengalami peningkatan pada setiap 

tahunnya, pada tahun 2020 sebanyak 2.470.219 jiwa. Peningkatan ini juga disertai 

dengan peningkatan jumlah kendaraan bermotor kabupaten Sukabumi per 2017 

sampai 2020. Peningkatan-peningkatan ini tentu saja akan berdampak pada 

keseimbangan ekosistem karena akan banyak menghasilkan CO2, RTH hadir untuk 

mejadi solusi dalam menanggapi dampak ini. 

Undang-undang nomor 26 Tahun 2007 mengenai penataan ruang 

menyebutkan perlunya penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau memiliki 

30% dari total kawasan, proporsi 30% tersebut terdiri dari 20% ruang terbuka hijau 

publik (seperti taman kota dan hutan kota) dan 10% RTH private (seperti kebun 

dan taman di halaman rumah). Secara keseluruhan, ketersediaan RTH di kabupaten 

Sukabumi belum memadai, yaitu sebesar 599.693,00 m2 atau sebesar 1,16% dari 
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seluruh kawasan kabupaten Sukabumi (Disperkim, 2019). Kondisi ini belum 

mencukupi standar minimal RTH seperti yang diamanatkan undang-undang yaitu 

sebesar 20% untuk RTH publik total kawasan. Salah satu jenis RTH di Sukabumi 

adalah taman publik dan jalur hijau tepi jalan yang bersifat aktif dan pasif. 

Sasaran pembangunan jangka menengah kabupaten Sukabumi di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman (DISPERKIM) tahun 2019-2021 

menargetkan terpenuhi ruang terbuka hijau publik sebesar 20% dari luas kawasan 

perkotaan sampai akhir tahun. Tetapi jika melihat persebaran di masing-masing 

kawasan kabupaten Sukabumi baik selatan maupun utara, belum semua kawasan 

sudah mempunyai luasan RTH yang cukup. 

Wilayah Sukabumi utara adalah salah satu wilayah kabupaten yang padat 

akan penduduk, pemukiman dengan kerapatan yang tinggi, juga berada pada 

kawasan pesisir laut selatan jawa beriklim tropis dan kawasan yang cukup panas. 

Taman publik & jalur hijau sebagai RTH menjadi pilihan warga Sukabumi utara 

untuk berbagai kegiatan seperti seremonial pemerintah, pusat pedagang kaki lima 

pada hari libur, tempat rekreasi, serta tempat penyelenggaraan event tertentu. Ada 

beberapa RTH berupa taman publik dan jalur hijau yang dijadikan paru-paru kota 

dengan luas terbesar di kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi, 

diantaranya adalah Taman RTH Cangehgar (29.480,00 m2), RTH Tenjoresmi 

(10.000,00 m2), Jalur Hijau Jalan Batusapi (5.000,00 m2), Jalur Hijau Jalan 

Siliwangi (8.400,00 m2), dan Taman RTH Citepus (4.500,00 m2). 

Vegetasi yang ada di taman publik dan jalur hijau tersebut berupa pohon 

yang berfungsi sebagai peneduh dan pembatas jalan untuk keindahan dan kesejukan 

taman publik dan jalur hijau tersebut. Selain itu, vegetasi yang berklorofil yaitu 
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pohon-pohon yang ada di taman publik dan jalur hijau ini berupaya untuk menyerap 

karbondioksida (CO2) menggunakan sinar matahari, air, dan tanah dari atmosfer 

melalui proses fotosintesis. Salah satu bentuk simpanan hasil fotosintesis adalah 

biomassa yang membuat vegetasi ini terus tumbuh menjadi semakin besar dan 

tinggi (Purwitasari, 2011). Dalam siklus karbon dan siklus biogeokimia biomassa 

dari vegetasi RTH ini sangatlah berperan penting, seluruh bagian mulai dari batang, 

daun, dan akar menyimpan biomassa. 

Pendugaan biomassa dan karbon di atas permukaan bisa dihitung 

berdasarkan persamaan allometrik, beberapa persamaan allometrik sudah banyak 

digunakan dalam banyak penelitian baik secara global ataupun lokal. Persamaan 

allometrik yang paling akurat adalah didasarkan pada spesies pohon, untuk itu 

karena minimnya data inventarisasi pohon dan karbon yang belum tersedia di lima 

RTH terluas di Sukabumi kawasan Palabuhanratu ini diperlukan pendataan lewat 

penelitian ini melalui survey yang diselaraskan dengan model inventarisasi karbon 

dan memakai metode analisis vegetasi. 

Berdasarkan literasi di atas, hingga kini belum tersedia publikasi ilmiah 

yang menyajikan data yang cukup tentang RTH di kabupaten Sukabumi, baik dari 

segi ekologi dan vegetasinya, serta upaya pengelolaan RTH di Sukabumi yang baik. 

Pengelolaan RTH berupa taman publik dan jalur hijau membutuhkan data mengenai 

spesies pohon yang ditanam guna untuk menginvetarisasi jenis-jenis komposisi 

vegetsai tumbuhan yang ada di dalamnya dan menganalisis kemampuan vegetasi 

yang berpotensi juga efektif sebagai cadangan karbon. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Spesies pohon apa saja yang terdapat di beberapa taman publik dan jalur hijau 

kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi? 

2. Jenis pohon apakah yang berpotensi sebagai biomassa dan cadangan karbon 

tertinggi di beberapa taman publik dan jalur hijau kecamatan Palabuhanratu, 

kabupaten Sukabumi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui spesies pohon apa saja yang terdapat di beberapa taman publik dan 

jalur hijau kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi. 

2. Mengetahui jenis pohon apakah yang berpotensi sebagai biomassa dan cadangan 

karbon tertinggi di beberapa taman publik dan jalur hijau kecamatan 

Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Rekomendasi juga masukan kepada pemerintah kabupaten Sukabumi terkait 

pengembangan RTH berupa taman publik dan jalur hijau di kecamatan 

Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi sebagai instrumen mitigasi perubahan 

iklim dengan memilih spesies pohon yang berpotensi juga efektif sebagai 

cadangan karbon. 

2. Memberikan informasi ilmiah terkait spesies pohon komponen RTH berupa 

taman publik dan jalur hijau di kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi 

beserta potensinya sebagai penyimpan karbon. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Ruang terbuka hijau yang digunakan dalam penelitian ini adalah RTH yang 

masuk dalam peraturan Bupati Sukabumi No. 117 Tahun 2018. RTH yang 

dipilih adalah berupa taman publik dan jalur hijau yaitu Taman RTH 

Cangehgar, Taman RTH Tenjoresmi, Jalur Hijau Jalan Batusapi, Jalur Hijau 

Jalan Siliwangi, dan Taman RTH Citepus. 

2. Metode perhitungan biomassa menggunakan metode dari Chave et al. 2005. 

3. Metode perhitungan simpanan karbon menggunakan metode dari IPCC, 2006. 

4. Identifikasi jenis pohon yang ditemukan adalah sampai tingkat spesies 

berdasarkan ciri-ciri morfologi daun, batang, buah, dan bunga. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keanekaragaman Tumbuhan 

 Istilah keanekaragaman pada awalnya digunakan untuk menyebut jumlah 

atau kekayaan spesies saja, tapi sebagian besar para ahli berpendapat bahwa 

keanekaragaman tidak sama dengan jumlah spesies (Leksono, 2010). Seiring 

berjalannya waktu dan pesatnya ilmu pengetahuan maka selanjutnya istilah 

keanekaragaman (biological diversity) dikenal dengan keanekaragaman hayati 

(biodiversity), istilah ini dipakai karena lebih banyak mendapatkan perhatian dan 

lebih diterima. Pada tahun 1998 Gaston dan Spicer membagi keanekaragaman 

hayati menajdi 3 tingkatan dan lebih komprehensif yaitu mencakup gen, spesies, 

dan ekosistem istilah inilah yang banyak diacu sampai sekarang. 

 Keanekaragaman tumbuhan merupakan adanya perbedaan berbagai bentuk, 

penampilan, dan sifat yang mucul pada tumbuhan baik secara morfologi, anatomi, 

maupun fisiologi yang menempati suatu ekosistem. Keanekaragaman tumbuhan 

bisa juga didefinisikan sebagai karakteristik suatu komunitas tumbuhan pada suatu 

lingkungan, kelompok tumbuhan yang hidup bersama yang telah beradaptasi dan 

hidup pada sebuah komunitas (Mardiyanti dkk., 2013). Keanekaragaman jenis 

tumbuhan adalah bervariasinya tingkat genetik pada berbagai jenis tumbuhan, 

variasi ini merupakan bentuk kekayaan yang dimiliki oleh alam Indonesia. 

 Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang unik dan perlu 

dijaga untuk dilestarikan. Keanekaragaman tumbuhan tidak boleh hilang dari muka 

bumi, sebab jika hilangnya keanekaragaman maka hilang pula kehidupan di muka 

bumi ini (Rindyastuti dkk., 2018). Ekosistem yang di dalamnya memiliki 

keanekaragaman terbagi dua yaitu terbatas dan tidak terbatas, pada penelitian ini 
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ekosistem yang digunakan adalah ekosistem yang terbatas yaitu RTH berupa taman 

publik & jalur hijau. Taman publik dan jalur hijau adalah area yang digunakan 

manusia untuk berbagai aktivitas, juga untuk kepentingan ekologinya terutama 

untuk memperoleh udara bersih (Widiastuti, 2013). Ekosistem taman publik dan 

jakur hijau biasanya memiliki keragaman terbatas karena hanya ditanam tanaman 

tertentu saja dan mengacu pada speises tertentu.  

 Sebelum dijadikan taman publik dan jalur hijau, awalnya ekosistem tersebut 

terdapat banyak spesies berbeda yang tumbuh di sana. Mengamati interaksi dan 

keanekaragaman spesies dianggap penting guna untuk menentukan seberapa 

beragam tumbuhan di habitat aslinya (Mardiyanti, 2013). Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami keanekaragaman 

tumbuhan dalam ekosistem taman publik dan jalur hijau sebagai langkah awal 

dalam mempelajari kestabilan ekosistem. Tingginya nilai keanekaragaman salah 

satunya bisa dilihat melalui komponen biotik dan abiotik yang beranekaragam. 

Metode yang biasa digunakan untuk nilai tingkat keanekaragaman tumbuhan 

tingkat spesies dianalisis menggunakan indeks Shannon-Winner (Prasetyo, 2007).  

2.1.1 Keanekaragaman Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an 

 Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah menempatkan tumbuhan di antara 

karunia-Nya yang berharga, proses penciptaan tumbuhan terjadi setelah proses 

penciptaan bumi dan munculnya air sebagaimana disebutkan dalam QS: An-Nazi’at 

[79]: 30 sampai 31 sebagai berikut: 

هَآ  ليكَ دَحَى َٰ هَا   ٣٠وَٱلۡأَرۡضَ بَ عۡدَ ذََٰ هَا مَاءَٓهَا وَمَرۡعَى َٰ ن ۡ  ٣١أَخۡرجََ مي
Artinya: 

 “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan dari padanya 

mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.”  
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 Tumbuhan sangat penting bagi kehidupan di bumi karena tumbuhan 

memiliki peran besar dalam membersihkan udara, menjadikan suhu relatif stabil, 

dan menyeimbangkan rasio gas di atmosfer. Banyak ayat Al-Qur’an yang 

menyebutkan berbagai manfaat tumbuhan terutama sebagai penghasil oksigen dan 

sumber ketersediaan makanan yang diperlukan manusia dan hewan. Oksigen yang 

dihirup manusia dan hewan saat bernafas adalah salah satu hasil dari proses 

fotosintesis tumbuhan. Dalam buku Mahmud (2007) ayat di atas termasuk ayat-ayat 

yang mengandung lafazh  َٓمَاء yang berarti “air” yaitu cairan yang diserap oleh 

tumbuhan, diminum oleh manusia dan hewan. Ayat di atas membahas tentang 

mukjizat Al-Qur’an tentang air, yaitu menjelaskan seluruh air di bumi berasal dari 

dalam tanah. Kemudian dipaparkan juga dalam tafsir Ibnu Katsir pengertian “bumi 

sesudah itu dihamparkan” dari Ibnu ‘Abbas berkata tahapan proses penciptaan bumi 

berawal dari dikeluarkan air dari tanah, terjadi pembelahan lembah, gunug-gunung 

didirikan, kemudian ditumbuhkannya tanaman-tanaman dan pepopohonan.    

 Allah tidak hanya menganugerahi satu jenis tumbuhan saja untuk 

mencukupi kebutuhan makhluk hidup di bumi, ada beragam jenis tumbuhan yang 

disebutkan dengan jelas dalam Al-Qur’an bahwa tumbuhan tersebut menghasilkan 

buah yang berbeda-beda baik bentuk, warna, ataupun rasanya sebagaimana firman 

Allah dalam QS: Al-an’am [6]: 141, yaitu: 

اً وَغَيَْْ مُتَشَابيهٍ  وَهُوَ الَّذيي أنَشَأَ جَنَّاتٍ مَّعْرُوشَاتٍ وَغَيَْْ مَعْرُوشَاتٍ وَالنَّخْلَ وَالزَّرعَْ مُخْتَليفًا أكُُلُهُ وَالزَّيْ تُو    نَ وَالرُّمَّانَ مُتَشَابِي
  ١٤١كُلُوا مين ثََرَيهي إيذَا أثََْرََ وَآتوُا حَقَّهُ يَ وْمَ حَصَاديهيِۖ وَلَا تُسْريفوُا  إينَّهُ لَا يحيُبُّ الْمُسْريفييَن 

 

Artinya: 

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 

dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
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disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

  

 Ayat di atas menyebtukan bahwa Allah menyatakan ragam perbedaan itu 

dengan istilah  ُمُخْتَليفًا أكُُلُه atau tanaman-tanaman yang bermacam-macam buahnya dan 

اً وَغَيَْْ مُتَشَابيهٍ    yaitu serupa bentuk dan warnanya tapi berbeda rasanya. Dalam tafsir مُتَشَابِي

Ibnu Katsir menyebutkan adapun ragam perbedaan buah-buahan ini serupa namun 

berbeda, dari Ibnu Juraij berkata mereka serupa dalam bentuk tetapi berbeda dalam 

rasa (Abdulrahman, 2009). Adapun untuk mendapatkan beragam hasil tumbuhan 

tersebut dalam lanjutan ayat secara tersirat Allah menghendaki agar manusia 

melakukannya dengan menanam dalam redaksi ayat yang berbunyi  حَصَادي هيِۖ يَ وْمَ   atau 

pada waktu memetik buahnya. Demikianlah Islam dalam ajarannya terkandung 

nilai-nilai kebaikan yang holistik, berdimensi fisik, maupun spiritual tidak hanya 

untuk kemaslahatan pribadi tetapi juga untuk umat manusia dan lingkungan 

sekitarnya (Mangunjaya, 2019). 

2.2 Serapan Karbon 

 Pengolahan emisi CO2 yang kemudian dilepas menjadi O2 dilakukan oleh 

setiap jenis pohon. Setiap jenis pohon mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

meyerap karbon dengan optimal, hal ini berkaitan dengan faktor morfologi seperti 

diameter batang, tinggi pohon, dan kerimbunan tajuk. Hal ini seperti yang 

dijelaskan oleh Baderan (2017) bertambahnya dimaeter dan umur pohon maka 

seiring dengan bertambahnya peningkatan massa karbon pada pohon. Organ 

tumbuhan yang ada pada bagian batang berperan penting dalam penyimpanan 

karbon dari penyimpanan CO2 dari udara 34% lebih tinggi daripada 

penyimpanannya dari daun. 
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 Pohon merupakan teknologi terbaik dan paling efisien dalam menyimpan 

karbon. Total karbon yang tersedia di semesta adalah 30 giga ton setiap tahunnya, 

11 giga ton CO2 di antaranya dihasilkan oleh pohon. Kemampuan tersebut tentunya 

menjadi bukti bahwa peran pohon sangat nyata dalam menjaga kestabilan 

konsentrasi CO2 di atmosfer (Paembonan, 2020). Semakin banyak pohon yang 

terjaga dengan ketersediaan hutan yang komplek maka akan mampu mencegah 

berbagai kerusakan alam yang umumnya terkait dengan efek rumah kaca dan 

pemanasan global. Tidak hanya pada pohon saja, tumbuhan bawah dan serasah 

merupakan sumber karbon hutan, baik dalam hal menyimpan dan menyerap karbon, 

serta melepas karbon melalui proses dekomposisi.  

2.2.1 Cadangan Karbon dan Biomassa Pohon 

 Cadangan karbon adalah jumlah karbon yang tersimpan dalam setiap 

penggunaan tanah, tanaman, dan serasah (Sari, 2018). Banyaknya perubahan lahan 

dan semakin menyempitnya luasan lahan akan mempengaruhi jumlah karbon yang 

tersimpan, jumlah karbon yang tersimpan antar lahan bervariasi tergantung pada 

keanakaragaman spesies tanaman yang ditemukan di sana. Mempertahankan 

cadangan karbon yang ada dengan mengelola RTH merupakan upaya dalam 

menurunkan emisi karbon. Cadangan karbon dalam RTH dapat berbentuk batang 

pohon, keberadaan vegetasi pohon pada RTH sangat berpotensi menjadi media 

simpanan karbon dan penyerapan karbondioksida.  

 Simpanan karbon dalam ekosistem terestrial disimpan dalam tiga komponen 

yaitu biomassa, nekromasa, dan tanah (Hairiah, 2007). Berdasarkan keberadaannya 

komponen cadangan karbon daratan tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

di atas tanah dan di bawah tanah. Cadangan karbon dalam bentuk pohon pada RTH 
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ini menjadi salah satu alternatif untuk tetap mempertahankan karbon dalam bentuk 

padatnya. 

 Metode pendugaan cadangan karbon secara umum dikategorikan menjadi 

dua yaitu metode destructive (menebang semua pohon, beberapa pohon yang 

mewakili tegakan, dan menebang satu pohon) dan metode non destructive tidak 

merusak pohon (Hairiah dkk., 2011). Cadangan karbon kemudian dihitung dengan 

menggunakan pendekatan biomassa, biomassa (stok karbon tersimpan) dapat 

ditentukan dengan mengalikan biomassa dengan fraksi karbon biomassa yang 

biasanya sebesar 0,5 (IPCC, 2006). 

 Biomassa adalah jumlah bahan organik yang dihasilkan oleh tanaman per 

satuan luas area yang dinyatakan dalam ukuran berat dengan satuan unit adalah 

kg/m2 atau ton/ha (Indrajaya & Mulyana, 2017). Biomassa berkaitan dengan 

fotosintesis, menyerap CO2 dari udara dan mengubahnya menjadi senyawa organik 

adalah cara tumbuhan menambah biomassanya. Peranan hutan baik alami maupun 

buatan seperti RTH berperan mengabsorbsi CO2 selama proses fotosintesis, meski 

hutan memiliki kelebihan dibanding RTH dalam menyerap CO2 karena mempunyai 

area yang lebih luas. Produktivitas RTH juga penting untuk menyimpan banyak 

jumlah bahan organik berupa biomassa per satuan luas dan per satuan waktu. Dalam 

penelitian ini pendugaan biomassa dihitung menggunakan persamaan allometrik 

dengan cara mengukur Diameter at Breast Height (DBH) setinggi dada dan tinggi 

pohon. Pengolahan emisi CO2 yang kemudian dilepas menjadi O2 dilakukan oleh 

setiap jenis pohon.   
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2.2.2 Serapan Karbon dalam Perspektif Al-Qur’an 

 Serapan karbon atau karbondioksida yang diambil oleh tanaman selama 

fotosintesis disimpan sebagai biomassa. Tumbuhan menyerap karbondioksida dari 

udara selama fotosintesis, gas beracun yang tidak dapat dikonsumsi oleh manusia 

(Wulandari, 2016). Fotosintesis kemudian menghasilkan gas lain yaitu oksigen, di 

mana sekitar 30% oksigen di udara dihasilkan oleh tumbuhan terestrial sedangkan 

sisanya dihasilkan oleh tumbuhan laut dan alga uniseluler. Proses fotosintesis 

terjadi manakala sel tumbuhan menggunakan energi langsung dari sinar matahari, 

energi tersebut kemudian dikonversi oleh sel tumbuhan menjadi energi kimia 

hasilnya disimpan dalam bentuk nutrien untuk memproduksi biji-bijian, buah-

buahan, dan bagian tumbuhan lainnya.  

 Ilmuan menemukan jawaban bahwa bagian dari tumbuhan yang paling 

bertanggung jawab pada proses fotosintesis adalah kloroplas atau substansi hijau 

pembawa pigmen. Di dalam kloroplas inilah terdapat tilakoid dan klorofil, tilakoid 

adalah organisme pemberi warna hijau daun sedangkan klorofil disebut-sebut 

sebagai satu-satunya pabrik hijau di bumi yang mampu mengubah dan menyimpan 

energi matahari ke dalam bentuk bahan organik hasil fotosintesis (Magfiroh, 2017). 

Dalam QS: Al-an’am [6]: 99 ditemukan kata ًرا  diksi Al-Qur’an tersebut خَضي

nampaknya kurang dapat dipahami dengan baik hingga pada abad 20an para ahli 

botani berhasil mengungkap lebih dalam tentang kloroplas atau substansi hijau 

sehingga maksud dari kata ًرا  .dapat dimaknai secara lebih tepat خَضي

راً نُُّّْريجُ مي  نْهُ خَضي نْهُ حَبًّا مُّتََاَكيبًا وَمينَ النَّخْلي  وَهُوَ الَّذيي أنَزَلَ مينَ السَّمَاءي مَاءً فَأَخْرَجْنَا بيهي نَ بَاتَ كُلري شَيْءٍ فَأَخْرَجْنَا مي
نْ أَعْنَابٍ وَالزَّيْ تُونَ وَالرُّمَّانَ مُشْتَبيهًا وَغَيَْْ مُتَشَابيهٍٍۗ ا وَانٌ دَانييَةٌ وَجَنَّاتٍ مري نظرُُوا إيلَََٰ ثََرَيهي إيذَا أثََْرََ وَيَ نْعيهي  إينَّ فيي  مين طلَْعيهَا قين ْ

ليكُمْ لََيََتٍ لريقَوْ  نُونَ )ذََٰ    (  ٩٩مٍ يُ ؤْمي
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Artinya: 

”dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 

air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-

tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami kelurkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman.” 

 

 Terjemahan Al-Qur’an kementrian agama kata ًرا  sebatas dimaknai خَضي

dengan tanaman yang menghijau yang menghasilkan banyak produk, sedangkan 

dalam terjemahan Al-Qur’an berbahasa inggris kata ًرا  dimaknai dengan Gren خَضي

Substans atau substansi hijau yaitu kloroplas. Pemaknaan ini menjadi lebih tepat 

terlebih dalam lanjutan ayat disebutkan dari ًرا  tumbuhan menghasilkan produk خَضي

yang banyak, seperti yang telah disebutkan bagian tumbuhan yang paling berperan 

dalam proses fotosintesis adalah kloroplas atau substansi hijau dan dalam proses 

fotosintesis tersebut substansi hijau memproduksi hasil tumbuhan seperti biji-

bijian, buah-buahan, termasuk oksigen. Merujuk tafsir Ibnu Katsir ayat ini 

menerangkan tentang Allah memberikan dan menurunkan air hujan sebagai rahmat, 

rezeki, serta berkah untuk semua makhluk hidup, tafsir dari “tumbuhan hijau” 

mempunyai arti linguistik sesuatu yang berwarna hijau yaitu tanaman dan 

pepohonan yang menjadi awal proses tanaman dalam menghasilkan buah melalui 

beberapa fase hingga fase kematangan (Rohmah dkk., 2021).  

2.3 Ruang Terbuka Hijau 

 Ruang terbuka hijau adalah area terbuka yang memiliki beberapa batas dan 

daerah yang kaya akan tumbuhan dan vegetasi (Cahyani et al., 2019). Selain itu, 

ruang terbuka hijau dapat diartikan sebagai ruang terbuka dalam rangka penataan 
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ruang perkotaan kawasan lain yang padat akan aktivitas (Susilowati et al., 2016). 

Sedangkan menurut Rideng et al. (2020) RTH merupakan salah satu elemen 

terpenting di suatu daerah untuk menopang kehidupan dan aktivitas masyarakat di 

daerah tersebut, menjadi faktor penentu keseimbangan lingkungan hidup dan 

lingkungan lainnya karena ruang terbuka hijau merupakan paru-paru kawasan. 

 

Tabel 2.1 Pengertian RTH menurut UU, Perda, dan para ahli 

Sumber Pengertian RTH 

Undang-undang No. 

11 Tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja 

Area memanjang atau jalur dan atau mengelompok, yang 

penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun 

sengaja ditanaman dengan mempertimbangkan aspek 

fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan 

estetika. 

Peraturan Daerah 

Kabupaten Sukabumi 

No. 22 Tahun 2012 

tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah 

Bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan yang 

diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung 

manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi, dan estetika. 

Cahyani et al. (2019) RTH adalah area terbuka yang memiliki beberapa batas 

dan daerah yang kaya akan tumbuhan dan vegetasi. 

Susilowati et al. 

(2016) 

Ruang-ruang terbuka bagian dari rencana ruang perkotaan 

dan kawasan lain yang padat akan aktivitas. 

Rideng et al. (2020) Salah satu elemen terpenting di suatu daerah untuk 

menopang kehidupan dan aktivitas masyarakat di daerah 

tersebut, menjadi faktor penentu keseimbangan 

lingkungan hidup dan lingkungan lainnya karena ruang 

terbuka hijau adalah paru-paru suatu kawasan. 

  

 Ruang terbuka hijau berupa ruang tidak terbangun atau berupa lahan kosong 

dan area terbuka terbangun yang direncanakan sebagai penataan tumbuhan, 

tanaman, dan vegetasi untuk menjaga keseimbangan ekologis di suatu kawasan 

(Brontowijono, 2012). Kawasan yang dimaksud dapat merupakan wilayah 

perkampungan, kelurahan atau desa, kecamatan, kabupaten, umumnya kota dan 

seterusnya. Adanya RTH ini diharapkan bisa menjaga keseimbangan lingkungan 

hidup pada masing-masing kawasan agar dapat terjaga dengan baik (Werner, 2014). 
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Ruang terbuka hijau telah menjadi bagian integral dari program pembangunan di 

banyak negara dan ditingkatkan untuk menekan laju pemanasan global dengan dua 

parameter struktur yaitu luasan dan sebaran. Peningkatan karbondioksida di udara 

menjadi alasan utama dibentuknya program pembangunan intensif ini di berbagai 

negara untuk mengatasi pemanasan global. 

 Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli di atas (Tabel 2.1), 

maka dapat didefinisikan bahwa RTH menjadi bagian terpenting dari perkotaan dan 

kawasan lain yang padat aktivitas sebagai bagian dari rencana tata ruang, menjadi 

faktor penentu keseimbangan lingkungan hidup. RTH merupakan dasar untuk 

mengantisipasi pesatnya perkembangan perkotaan dan kawasan lain yang harus 

diikuti dengan kebijakan penyediaan RTH ini. Pada pasal 29 UU No. 26/2007 

tentang penataan ruang kepemilikan dan pengelolaan RTH secara umum terbagi 

dua yaitu 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka hijau privat.  

 Ruang terbuka hijau publik adalah ruang terbuka hijau yang dikelola dan 

dimiliki oleh pemerintah baik pusat maupun daerah, Dinas Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman (DISPERKIM) sebagai dinas daerah pengelola RTH di 

kabupaten Sukabumi mengelola taman kota, taman lingkungan, taman publik, 

taman interaksi dan Tempat Pemakaman Umum (TPU). Sedangkan jalur hijau 

dikelola di bawah wilayah kelola berbagai instansi terkait, yang dalam penelitian 

ini jalur hijau masih dikelola oleh DISPERKIM. Salah satu bentuk RTH yang akan 

dibahas dan dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah taman publik dan jalur 

hijau. 

 Ketersediaan RTH di kabupaten Sukabumi belum memadai, yaitu sebesar 

599.693,00 m2 atau 1,16% dari seluruh kawasan kabupaten Sukabumi (Disperkim, 
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2019). Kondisi ini belum mencukupi standar minimal RTH seperti yang 

diamanatkan undang-undang yaitu sebesar 20% untuk RTH publik dari total luas 

wilayah. Alasan utama keengganan pemerintah daerah tidak mentargetkan RTH 

20% ke dalam RTRW dan belum terpenuhinya proporsi RTH seperti yang 

diamanatkan adalah keterbatasan lahan, mahalnya harga tanah, dan ketersediaan 

dana yang kecil (Joga & Ismaun, 2011). 

2.3.1 Ruang Terbuka Hijau Kabupaten Sukabumi 

 Berdasarkan Surat Kuasa (SK) Peraturan Bupati Sukabumi No. 117 Tahun 

2018 yang tertera dalam indikator kinerja DISPERKIM yang mengacu kepada 

tujuan dan sasaran rencana pembangunan dalam batas waktu menengah daerah 

kabupaten Sukabumi Tahun 2019-2021 terdapat 38 RTH dan 5 TPU di kabupaten 

Sukabumi (Tabel 2.2). 

Tabel 2.2 Ruang terbuka hijau dan TPU kabupaten Sukabumi yang dikelola 

No Nama Lokasi Luas (m2) 

2019 2020 

1 Taman RTH Cangehgar Palabuhanratu 29.480,00 29.480,00 

2 Taman RTH Tenjoresmi Palabuhanratu 10.000,00 10.000,00 

3 Jalur Hijau Jalan Siliwangi Palabuhanratu 8.400,00 8.400,00 

4 Jalur Hijau Jalan Batusapi Palabuhanratu 1.720,00 5.000,00 

5 Taman RTH Citepus Palabuhanratu 3.310,00 4.500,00 

6 Taman Jalur Protokol 

Sukaraja 

Sukaraja 3.300,00 3.300,00 

7 RTH Citepus 2 Palabuhanratu 3.298,00 3.298,00 

8 Taman Alun-alun Cisaat Cisaat 3.260,00 3.260,00 

9 Taman Jalur Sukaraja Sukaraja 3.000,00 3.000,00 

10 Taman Alun-alun Cicurug Cicurug 2.785,00 2.785,00 

11 Taman Alun-alun Jampang 

Kulon 

Palabuhanratu 2.500,00 2.500,00 

12 Taman Kantor 

DISPERKIM 

Palabuhanratu 1.150,00 1.150,00 

13 Taman Alun-alun 

Palabuhanratu 

Palabuhanratu 655,00 1.000,00 

14 Taman Batas Sukabumi-

Bogor 

Lido 756,00 756,00 

15 Taman Jalur Protokol Cisaat 560,00 560,00 

16 Taman Pasanggrahan Pasanggrahan 

Palabuhanratu 

406,00 406,00 

17 Taman Batas Sukabumi-

Cianjur 

Sukalarang 372,00 372,00 

18 Taman BAPPEDA Palabuhanratu 322,00 322,00 
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Tabel 2.2 Lanjutan    

19 Taman Komp. GOR Cisaat 321,00 321,00 

20 Taman Cikiray Cikiray 315,00 315,00 

21 Taman Kantor Kecamatan 

Palabuhanratu 

Palabuhanratu 312,00 312,00 

22 Taman Alun-alun Jampang 

Kulon 

Palabuhanratu 275,46 275,46 

23 Taman Jalur GOR Cisaat 254,00 254,00 

24 Taman Tugu Siliwangi 

Sukalarang 

Sukalarang 240,87 240,87 

25 Bloomenbak Jalan Kidang 

Kencana 

Palabuhanratu 240,00 240,00 

26 Taman Surade Surade 238,00 238,00 

27 Taman Kota Sukaraja Sukaraja 196,00 196,00 

28 Komp. GOR Cisaat Cisaat 110,00 110,00 

29 Taman Bagbagan Palabuhanratu 100,00 100,00 

30 Taman Tugu Jangilus Palabuhanratu 98,00 98,00 

31 Taman Jalan Terminal Palabuhanratu 90,00 90,00 

32 Taman Tugu Parahu Palabuhanratu 68,00 68,00 

33 Vertical garden taman 

Gelanggang 

Cisaat 55,00 55,00 

34 Vest Pocket Park Palabuhanratu 52,00 52,00 

35 Vertical garden Cibadak Cibadak 40,00 40,00 

36 Vertical garden taman 

Cikiray 

Cikiray 30,00 30,00 

37 Taman Cigunung Cisaat 25,00 25,00 

38 Bloomenbak Jalan Empang Palabuhanratu 16,00 16,00 

39 TPU Ciandam 58.000,00 58.000,00 

40 TPU Nagrak  20.000,00 20.000,00 

41 TPU Parungkuda 25.000,00 25.000,00 

42 TPU Cikadu Palabuhanratu 58.780,00 58.780,00 

43 TPU Cidadap Palabuhanratu 63.533,00 63.533,00 

Luas Taman dan TPU 589.193,00 599.693,00 

Luas Taman dan TPU (dalam hektar) 58,92 59,97 

Luas RTH 20% di wilayah perkotaan 5188,00 5188,00 

 

2.4 Taman Publik dan Jalur Hijau 

2.4.1 Pengertian Taman Publik 

 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 tentang 

ruang terbuka hijau, taman publik merupakan tempat melayani penduduk yang 

berlokasi di pusat wilayah dengan standar luas minimal 144,000 m2 yang dilengkapi 

oleh berbagai macam sarana yang ada di dalamnya terbuka untuk umum dan untuk 

melakukan berbagai kegiatan sosial. Sedangkan menurut Pratomo dkk. (2019) 

taman dengan luas minimal 24,000 m2 dapat digolongkan sebagai taman yang di 

dalamnya terdapat banyak acara sosial seperti pertunjukan musik, dan olahraga. 
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Darmawan (2009) mengkategorikan taman menjadi 4 berdasarkan skala 

pelayanannya yaitu taman publik (downtown parks), taman nasional (national 

parks), taman lingkungan (neighborhood parks), dan taman kecil (mini parks). 

 Taman menyediakan jasa lingkungan dan ekologi, karena taman didominasi 

vegetasi berupa pohon tahunan, tanaman bawah berupa rumput menyerupai habitat 

asli seperti hutan yang memberikan manfaat sosial yang penting bagi manusia (Taib 

& Tazilan, 2017).  Taman publik merupakan bagian dari ruang publik dengan 

sarana umum yang ada di dalamnya yang ditata serta dibentuk untuk dimanfaatkan 

oleh seluruh kalangan masyarakat. Secara garis besar taman publik mempunyai 3 

fungsi yaitu fungsi sosial, pelestarian lingkungan, dan estetika (Widiastuti, 2013). 

Berdasarka teori tentang taman publik yang sudah dijelaskan, taman publik dalam 

penelitian ini masuk ke dalam taman publik aktif di mana di dalamnya dilengkapi 

sarana umum seperti kursi taman, gazebo, tempat bermain anak-anak, dan lainnya. 

Selanjutnya berdasarkan jenis skala pelayanannya, taman yang menjadi kajian 

adalah downtown parks. 

2.4.2 Pengertian Jalur Hijau 

 Menurut Undang-undang Penataan Ruang (UUPR) Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang, jalur hijau jalan merupakan bagian dari elemen RTH 

dengan struktur yaitu daerah sepanjang jalan, sungai, dan pantai. Dalam Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 jalur hijau adalah jalur 

penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya yang terletak di dalam ruang 

milik jalan (RUMIJA) maupun di dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA). 

Sering disebut jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah tanaman 

yang pada umumnya berwarna hijau. Sedangkan menurut Widiastuti (2013) jalur 
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hijau jalan adalah daerah hijau yang berada di pinggir jalan yang berfungsi sebagai 

keselamatan serta kenyamanan pemakai jalan dan bertujuan sebagai pembatas 

wilayah, dan resapan hujan. 

 Jalur hijau juga menyediakan jasa ekologi dan lingkungan, karena jalur 

hijau didominasi oleh vegetasi pohon yang merupakan faktor penting dalam 

lingkungan yang sangat menentukan kondisi sekitar. Jalur hijau adalah bagian 

ruang terbuka publik berbentuk memanjang yang dapat diakses publik baik yang 

berada di pinggir jalan maupun median jalan (Paolasini et al., 2019). Berdasarkan 

pemahaman teori mengenai jalur hijau yang telah dijelaskan, maka jalur hijau yang 

menjadi kajian untuk penelitian ini berupa median jalan dan jalur pejalan kaki 

sepanjang sisi jalan utama. Jalur hijau jalan memanjang dan mengikuti alur jalan di 

mana pohon juga ditanam di sepanjang tepi jalan memanjang dan mengikuti alur 

jalan yang berfungsi sebagai tanaman pengarah, peneduh, dan peredam kebisingan. 

2.5 Letak Geografis Kabupaten Sukabumi 

 Kabupaten Sukabumi adalah kabupaten dengan letak geografis antara 

106o49 – 107o00 bujur timur dan antara 6o57 – 7o25 lintang selatan. Total luas 

wilayah 4,162 km2 atau 11,21% dari total luas Jawa Barat yang terbagi dalam 47 

kecamatan, 5 kelurahan, dan 381 desa (BPS Kabupaten Sukabumi, 2020). 

 

 
Gambar 2.1 Peta kabupaten Sukabumi (Sumber: BPS Kabupaten Sukabumi, 

2020) 
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 Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah dengan ketinggian berkisar 

antara 0 - 2.960 Meter Di atas Permukaan Laut (mdpl), dengan kontur wilayah yang 

berbeda-beda yaitu utara bergunung, wilayah tengah berbukit, dan selatan 

bergelombang (Gambar 2.1). Kepadatan penduduk yang terus bertambah serta 

diiringi dengan pembangunan berbagai sarana seperti pusat perbelanjaan, 

perumahan, hingga pabrik industri dilakukan demi meningkatkan sektor ekonomi 

di kabupaten Sukabumi (BPS Kabupaten Sukabumi, 2020). Untungnya, 

peningkatan pembangunan infrastruktur ini dilakukan bersamaan dengan 

peningkatan presentase ruang terbuka hijau dari tahun ke tahun di kabupaten 

Sukabumi. Presentase luas total ruang terbuka hijau di Sukabumi semakin naik 

yaitu dari 0,5% sampai 0,62% selama lima tahun terakhir dari tahun 2016.  

 Masalah utama dari rendahnya angka tersebut adalah masih rendahnya 

luasan RTH di kawasan kabupaten Sukabumi. Bertujuan untuk meningkatkan 

luasan kebutuhan RTH di kawasan kabupaten Sukabumi, maka berdasarkan 

Standar Pelayanan Minimal (SPM), diupayakan terpenuhinya ruang terbuka hijau 

publik sebesar 20% dari total wilayah hingga akhir tahun 2022. Adapun sasarannya 

adalah: taman RT, taman RW, taman sekolah, taman kecamatan, taman publik, 

taman di wilayah perkantoran dan RTH publik area (Disperkim, 2020). 

2.6 Allometrik Biomassa Pohon 

 Model allometrik biomassa pohon mempunyai berbagai model yang 

dikembangkan untuk berbagai komponen biomassa pohon sesuai dengan tipe 

ekosistem, jenis pohon, dan lokasi. Alasan penggunaan model allometrik karena 

selain digunakan di banyak studi sebagai penduga cadangan karbon juga tidak 
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merusak pohon dan tidak membutuhkan biaya besar sebab penebangan pohon 

(destructive) bersifat merusak serta membutuhkan biaya besar (Viera & Paterson 

(2008). Pengukuran model biomassa pohon di atas permukaan tanah (abovegron 

biomass) diukur dengan model allometrik biomassa pohon relatif telah banyak 

dikembangkan di Indonesia, berdeda dengan komponen biomassa pohon bagian 

bawah tanah (akar) yang masih relatif sedikit (Krisnawati dkk., 2012). Persamaan 

allometrik digunakan untuk menganalisis data mengetahui perkiraan stok karbon 

dengan menghtiung biomasa pohon (Manuri dkk., 2012). Berikut adalah rumus 

persamaan allometrik menghitung biomassa pohon: Y = 0,05 x ρ x DBH2 x T 

(Chave et al., 2005). 

 Biomassa adalah berat seluruh semua komponen hidup suatu organisme 

yang berasal dari berat kering material organik persatuan luas (Koto dkk., 2019). 

Biomassa ruang terbuka hijau yaitu penilaian biomassa untuk vegetasi yang berada 

di atas permukaan tanah mencakup 3 kelompok utama yitu semak, pohon, dan 

vegetasi lainnya dihitung pada suatu waktu tertentu. Biomassa RTH berperan 

penting dalam siklus karbon di daerah yang padat aktivitas, artinya semakin banyak 

jumlah RTH semakin banyak serapan CO2 yang dihasilkan oleh pohon untuk 

menstabilkan jumlah karbon di atmosfir (Baderan, 2017). 

 Biomassa dihasilkan dari fotosintesis yang menyimpan energi kimia yang 

tersimpan dari matahari. Energi biomassa juga merupakan energi ramah lingkungan 

karena menghasilkan emisi gas buangan bahan bakar yang dapat dikonversi dengan 

berbagai metode. Komponen biomassa sangat beragam mulai dari selulosa, 

hemilulosa, lignin, kanji, dan protein. Semua komponen ini terdiri dari tiga unsur 
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utama bahan kering yaitu 42% - 47% karbon (C), 40% - 44% oksigen (O), dan 6% 

sisanya hidrogen (H) (Mateo et al., 2019).  

2.7 Wood Density Database 

 Berat jenis kayu (ρ) atau wood density adalah komponen penting 

perhitungan untuk memperkirakan volume biomassa dan stok karbon. Nilai berat 

jenis kayu merupakan parameter penting yang diukur dalam persamaan allometrik 

biomassa pohon dan stok karbon dengan melihat nilai dari diameter batang, berat 

jenis kayu yang diukur tentunya sangat bervariasi antar spesies bahkan antar pohon 

dari spesies yang sama itu berbeda. Wood Density Database (WDD) merupakan 

salah satu parameter yang digunakan untuk menghitung biomassa pohon, data 

WDD ini diperoleh dari berbagai sumber yang tersedia dari berbagai penelitian di 

Indonesia salah satunya diambil dari database Indonesia National Carbon 

Accounting System (INCAS) Badan Litbang Kehutanan (Ditjen Planologi 

Kehutanan, 2014). Data yang terdapat di WDD ini diperoleh dari inisiatif para 

peneliti terutama yang ikut serta dalam proyek Reducing Emissions from 

Deforestation and Degradation (REDD) yaitu sebuah proyek kerjama sama antara 

pemerintah Indonesia di bawah kementrian kehutanan dan kementerian lingkungan 

hidup Jerman ditingkat lokal, selanjutnya mengumpulkan data berat jenis kayu 

untuk dikembangkan dengan ketersediaan database global. Data berat jenis kayu 

dianggap sangat penting karena dapat meningkatkan akurasi perkiraan dan 

perubahan stok karbon, mengubah volume pohon menjadi biomassa dianggap 

sangat penting karena biomassa merupakan komponen penting kedua setelah DBH 

dalam pengukuran stok karbon (Donegan dkk., 2014). 
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 Berbicara mengenai berat jenis kayu setiap pohon bervariasi meski dari 

spesies yang sama tetapi tumbuh di bawah kondisi lingkungan yang berbeda. Oleh 

karena itu, data WDD sangat penting untuk inventarisasi hutan nasional dan proyek 

terkait REDD ini terutama yang berhubungan dengan data serapan carbon (Harja et 

al., 2020). Banyak sekali aspek fungsional yang dipelajari dalam keanekaragam 

pohon dan yang paling relevan salah satunya adalah berat jenis kayu. Basis data 

kerapatan kayu atau berat jenis kayu yang ada di WDD berisi data 2478 jenis pohon 

di Indonesia (Rahayu et al., 2021), tampilan dari WDD bisa dilihat pada (Gambar 

2.3) dengan salah satu contoh spesies yang digunakan pada penelitian ini. Database 

ini berada di bawah naungan World Agroforestry Center (ICRAF) yaitu lembaga 

penelitian internasional yang tergabung dan merupakan anggota dari The 

Concultative Group on International Agricultural Research (CGIAR) (Gambar 

2.2).  

 World Agroforestry Center dalam kiprahnya diseluruh dunia mempunyai 

delapan kantor regional dan subregional termasuk Indonesia, bekerjasama dengan 

banyak lembaga penelitian pertanian dan kehutanan nasional maupun internasional, 

universitas, organisasi pemerintah dan non pemerintah, serta lembaga lainnya. 

Mempunyai misi kemanusiaan yaitu membantu memecahkan masalah kemiskinan, 

kekurangan pangan, dan lingkungan di daerah tropis melalui agroforesti, WDD ini 

lahir sebagai bukti dari berhasilnya kerjasama yang inovatif dalam bidang ilmu 

pengetahuan.  
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Gambar 2.2 Halaman utama dari web Wood Density Database (ICRAF, 2016). 
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Gambar 2.3 Tampilan dari web Wood Density Database (ICRAF, 2016) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei dan 

laboratorium, pengambilan data dilakukan dengan data langsung di lokasi 

penelitian, yaitu pada kawasan taman publik dan jalur hijau kecamatan 

Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi. Data dianalisis secara kuantitatif untuk 

mengetahui analisis vegetasi, pendugaan biomassa dan simpanan karbon dengan 

persamaan allometrik. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di lima RTH berupa taman publik dan jalur hijau (Gambar 3.1) di 

kecamatan Palabuharatu, kabupaten Sukabumi yaitu Taman RTH Cangehgar 

(106.5o BT, -6.99 LSo) (Gambar 3.2), Taman RTH Tenjoresmi (106.5 BTo, -6.97 

LSo) (Gambar 3.3), Jalur Hijau Jalan Siliwangi (106.5 BTo, -6.98 LSo) (Gambar 

3.4), Jalur Hijau Jalan Batusapi (106.5 BTo, -6.99 LSo) (Gambar 3.5), dan Taman 

RTH Citepus (106.5 BTo, -6.97 LSo) (Gambar 3.6). Selanjutnya proses identifikasi 

dan perhitungan dilakukan di laboratorium Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kabupaten Sukabumi. 

3.3 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu GPS Essentials, 

EC II D-R Made In Sweden Electronic Clinometer (pengukur perkiraan volume 

tegakan), alat tulis, aplikasi Planet, Microsoft Excel, aplikasi Google Earth Pro, 

handphone, dan kertas label. Identifikasi pohon menggunakan ebook, beberapa web 

resmi seperti Invasive Species Compendium (CABI), Plantamor, jurnal, karya tulis 
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ilmiah, dan literasi online lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pohon yang ada di masing-masing lokasi 

penelitian. 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

3.4.1 Pengamatan dan Pengambilan Sampel 

 Berikut adalah prosedur teknik pendugaan cadangan karbon menurut Luth 

dan Setiyono (2019) adalah:  

1. Ditentukan titik-titik koordinat dari masing-masing plot dengan GPS 

Essenstials.  

2. Ditentukan kriteria pohon yang akan diukur (diameter batang lebih besar atau 

sama dengan 20 cm dan percabangan minimal 2 cm di atas permukaan tanah). 

3. Diameter pohon diukur bersamaan dengan prosedur pengukuran analisis 

vegetasi, jika permukaan tanah dan batang tidak rata maka menggunakan kaidah 

pengukuran DBH. 

4. Diukur keliling batang berdasarkan DBH. 

5. Dilakukan pengukuran parameter lain yaitu tinggi pohon dengan menggunakan 

EC II D-R Made In Sweden Electronic Clinometer. 

6. Diidentifikasi jenis pohon (dilapangan dan di laboratorium). 

7. Dicatat nama lokal dan nama latin dari spesies pohon. 

8. Dilakukan dokumentasi spesimen. 

9. Dilakukan analisis vegetasi. 

10. Setelah dihitung dan didapatkan data diameter kuadrat dan tinggi pohon 

kemudian dicari data berat jenis kayu yang diperoleh dari db.worldagroforesty 
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(Wood Density Database), semua spesies pohon yang ditemukan dan diukur 

dalam penelitian ini telah terdaftar di web database tersebut sehingga tidak 

dilakukan pengukuran secara manual untuk menemukan nilai berat jenis kayu. 

11. Dilakukan perhitungan biomassa dan cadangan karbon. 

 

 
Gambar 3.1 Peta lokasi pengamatan. (A) Peta Jawa Barat, (B) Peta Kabupaten 

Sukabumi, (C) Peta Kecamatan Palabuhanratu (Google Earth Pro, 2021) 

 

 

 
Gambar 3.2 Taman RTH Cangehgar (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

 

C 
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Gambar 3.3 Taman RTH Tenjoresmi (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

 

 
Gambar 3.4 Jalur Hijau Jalan Siliwangi (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

 

 
Gambar 3.5 Jalur Hijau Jalan Batusapi (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

 

 
Gambar 3.6 Taman RTH Citepus (Dokumentasi Pribadi, 2021) 
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 Berikut adalah pedoman penentuan titik pengukuran DBH batang pohon 

berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) (Gambar 3.7): 

 

 
Gambar 3.7 Kaidah Pengukuran Diameter at Breast Height (DBH) Batang 

Pohon (Sumber: Manuri dkk., 2011). 

 

 Pengambilan data lapangan vegetasi hanya meliputi tegakan pohon, 

menurut Ismaini dkk. (2015) plot 10 x 10 m digunakan untuk menentukan luas area 

pengamatan dan pengukuran pada tingkat pohon. Daerah contoh ditentukan secara 

purposive sampling, daerah yang dipilih secara acak kemudian dibuat petak contoh. 

Dalam menentukan kriteria dan ukuran petak contoh minimal, ada beberapa kriteria 

dari para ekolog salah satunya seperti kriteria dari Cain (1938) dalam Kusmana 

(2018) ukuran petak contoh minimal yang bersifat mewakili keadaaan vegetasi 

pada area yang akan diteliti adalah 10% dari luas total petak contoh. Berdasarkan 
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kriteria di atas, maka luas petak contoh yang diambil dalam penelitian ini adalah 

(Tabel 3.1): 

Tabel 3.1 Luas petak contoh 

RTH 
Luas Total 

 (m2) 

Luas Petak 

(m2) 

Jumlah Plot 

Taman RTH 

Cangehgar 

29.480,00 2.948 30 plot (Gambar 3.8) 

Taman RTH 

Tenjoresmi 

10.000,00 1.000 10 plot (Gambar 3.9) 

Jalur Hijau Jalan 

Siliwangi 

8.400,00 840 9 plot (Gambar 3.10) 

Jalur Hijau Jalan 

Batusapi 

5.000,00 500 5 plot (Gambar 3.11) 

Taman RTH Citepus  4.500,00 450 5 Plot (Gambar 3.12) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Contoh plot pengamatan di Taman RTH Cangehgar 

 

 

 
Gambar 3.9 Contoh plot pengamatan di Taman RTH Tenjoresmi 
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Tenjoresmi 
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Gambar 3.10 Contoh plot pengamatan di Jalur Hijau Jalan Siliwangi 

 

 
Gambar 3.11 Contoh plot pengamatan di Jalur Hijau Jalan Batusapi. 

 

 

 
Gambar 3.12 Contoh plot pengamatan di Taman RTH Citepus 

 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Perhitungan Biomassa dan Serapan Karbon 

 Analisis simpanan karbon menggunakan rumus allometrik (Tabel 3.2) yang 

telah dibuat pada program Microsoft Excel dengan memasukkan data berupa nama, 

diameter, dan tinggi pohon sebagai berikut: 

 

Jalur Hijau Jalan Siliwangi 

Contoh Plot 

Jalur Hijau Jalan Batusapi 

Contoh Plot 

Contoh Plot 
RTH 

Citepus 1 

Batas Lokasi 
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Tabel 3.2 Rumus allometrik 

Parameter Persamaan Sumber 

Diameter (cm) d = k / π Enterprise, 2019 

Biomassa (kg) 0,05 x ρ x d2 x T (kg) Chave et al., 2005 

Simpanan karbon (kg) Biomassa x 0,5 IPCC, 2006 

 

Keterangan: d = diameter pohon (cm) 

  K = keliling (cm)       

  π = 3,14 

  ρ = masa jenis kayu (gr/cm)3 menurut Global Wood Density 

  T = tinggi pohon (m) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Jenis Pohon di beberapa Taman Publik dan Jalur Hijau Kecamatan 

Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi 

 Hasil penelitian yang dilakukan di lima RTH kecamatan Palabuhanratu, 

kabupaten Sukabumi berupa taman publik dan jalur hijau, yaitu RTH Cangehgar, 

RTH Tenjoresmi, Jalur Hijau Jalan Jalan Batusapi, Jalur Hijau Jalan Siliwangi, dan 

Taman RTH Citepus ditemukan 235 individu dari 20 spesies dan 15 famili (Tabel 

4.1), di antaranya: 

Spesimen 1 

 Spesimen 1 ini adalah pohon dengan ketinggian mencapai 15-25 m yang 

tumbuh baik di iklim subtropis dan tropis. Pohon yang memiliki julukan almond 

tropis ini memiliki helaian daun berbentuk bulat telur, bagian atas daun bulat dan 

tumpul yang terusun dalam spiral yang rapat, ukuran daun lebih besar, mengkilap, 

memiliki warna daun hijau gelap berubah menjadi merah atau tembaga emas 

sebelum jatuh. Bunga paku lebih panjang dan buah lebih lebar (biasanya >3,5–5 

cm) dibandingkan kembaranannya Terminalia littoralis (2,5 cm). Buah yang 

terdiri dari epikarp, mesokapr berdaging, mesokarp berbatu, dan inti berbentuk 

bulat telur, pipih menyamping dengan berbagai ukuran dan warna pada saat matang 

(Anand et al., 2014). Berdasarkan ciri-ciri di atas diketahui bahwa spesimen 1 ini 

adalah Terminalia catappa dengan nama lokal ketapang (Gambar 4.1). 

 Klasifikasi Ketapang (Terminalia catappa) menurut Nugroho & Nur 

(2018), adalah sebagai berikut: 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 
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Order  : Myrtales 

Family  : Combretaceae 

Genus  : Terminalia 

Species : Terminalia catappa L.  

 

 

 
   A     B 

Gambar 4.1 Terminalia catappa. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Marjenah & 

Putri, 2017). Keterangan: 1. Daun, 2. Bunga Paku, 3. Buah. 

  

 Pohon dengan nama lokal Ketapang ini biasanya mulai berbunga dalam 

waktu 2-3 tahun setelah penanaman, mempunyai kayu keras yang cocok untuk 

bahan kayu furnitur. Pohon ini toleran terhadap angin kencang, salinitas cukup 

tinggi di zona akar dan tanah berpasir sehingga mempunyai peranan bagi 

masyarakat pesisir dan banyak ditanam di sepanjang pinggir pantai dan jalan raya. 

Terminalia catappa milik keluarga Combretaceae (keluarga Combretum) memiliki 

buah berlimpah di daerah tropis, dan ditanam untuk tujuan hias. Tanaman 

membentuk lapisan kanopi dan cabang yang menghasilkan buah-buahan. Juga 

dikenal sebagai buah Almond, buah ini memiliki epikarp membran, sukulen 

mesokarp, dan endokarp berserat yang membungkus biji (Marjenah & Putri, 2017).  

Spesimen 2 

 Spesimen 2 adalah pohon yang dapat tumbuh di lingkungan tropis dan biasa 

mencapai ketinggian 15-25 cm. Memiliki daun memanjang tersusun bereselang-

seling dengan ukuran 2-4 cm dan lebar 1-2 cm. Mempunyai mahkota rendah yang 
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membentuk seperti bentuk payung dengan batang pendek bengkok berdiamter besar 

dapat mencapai 200 cm, berbeda dengan kerabatnya yaitu Samanea tubulosa yang 

mempunyai batang lebih lurus dengan diameter lebih kecil (25-45 cm). (Vinodhini 

& Rajeswari, 2018). Pohon memiliki ciri khas yang berbeda dari pohon-pohon 

besar lain. Sehingga untuk mengenalinya adalah hal yang tidak sulit, pohon ini 

memiliki tajuk lebar dan rindang. Dahan yang kokoh serta bercabang-cabang 

dengan warna coklat jika semakin tua, dan berbentuk tidak beraturan. Akar dari 

pohon ini menjadi gangguan terhadap bangunan sekitar yang berada dekat dengan 

tumbuhnya pohon. Berdasarkan karakteristik di atas diketahui bahwa spesimen 2 

adalah Samanea saman dengan nama lokal Ki hujan (sunda) atau Trembesi 

(Gambar 4.2). 

 

 
   A    B 

Gambar 4.2 Samanea saman. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Vinodhini & 

Rajeswari, 2018). Keterangan: 1. Daun, 2. Batang. 

 

 Klasifikasi Samanea saman menurut Jagessar et al. (2011), adalah sebagai 

berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Samanea 

Species : Samanea saman 
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Spesimen 3 

 Spesimen 3 adalah pohon yang dapat tumbuh tinggi mencapai 40 m dan 

diameter batang bisa mencapai 100 cm atau lebih, daunnya lebar lanset berhadapan 

atau berseling panjangnya sekitar 15 cm dengan warna hijau muda di bawahnya. 

Bunganya berwarna putih sampai kuning pucat dengan banyak benang sari 

berbentuk payung, tersusun dalam bunga majemuk di terminal, tumbuh dengan baik 

di tanah berpasir dan mempunyai aroma harum pada ranting dan daun. jenis kulit 

kayu coklat mempunyai kulit batang yang licin mengelupas adalah arti dari kata 

“deglupta” yang menjadi ciri spesies ini. (Chaverri & Ciccio, 2018). Berdasarkan 

ciri-ciri di atas diketahui spesimen 3 adalah pohon Eucalyptus deglupta dengan 

nama lokal leda dan julukan pohon Pelangi (Gambar 4.3). 

 

 
    A    B 

Gambar 4.3 Eucalyptus deglupta. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Mustari, 

2021). Keterangan: 1. Kulit Batang, 2. Bakal Bunga. 

 

 Klasifiksai leda (Eucalyptus deglupta) menurut Buana (2020), adalah 

sebagai berikut: 

Division : Spermathophyta 

Class  : Dekotyledon 

Order  : Myrtales 

Family  : Myrtaceae 

Genus  : Eucalyptus 

Species : Eucalyptus deglupta 
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 Eucalyptus deglupta dengan nama lokal leda adalah tanaman asli asia 

tenggara dengan persebaran di Filipina, Papua New Guinea, dan Indonesia. Leda 

merupakan pohon unik dengan julukan pohon pelangi karena mempunyai kulit 

batang yang licin mengelupas (deglupta), keunikan dari pohon ini terlihat dari 

batang pohonnya. Mempunyai corak warna-warni yang cantik mirip corak pelangi, 

warna yang dihasilkan pohon pelangi ini murni dari proses alami yaitu beragam 

rona muncul akibat getah yang keluar dari dalam pohon yang kemudian getah 

mengenai kulit pohon di bagian lain dan membentuk sebuah lapisan warna 

(Mustari, 2021).  

Spesimen 4 

 Spesimen 4 adalah pohon jenis polong-polongan yang memiliki tinggi 

hingga 20 m. Memiliki daun majemuk berbentuk menyirip rangkap berjumlah 3-10 

pasang dengan anak daun memanjang. Batang dari pada pohon ini berwarna coklat 

dengan ranting-ranting berbentuk bulat, buahnya polong berbentuk pita lurus, pipih 

dan tipis, dengan sekat-sekat diantara biji, berwarna hijau dan cokelat kehijauan 

atau cokelat tua apabila kering dan matang. Buah dari pohon ini mengandung 15-

30 biji yang mirip petai namun berukuran lebih kecil terletak melintang dalam 

polongan berbentuk bulat telur atau bundar telur terbalik (El-lamey, 2015). 

Berdsarkan karakteristk di atas spesimen 4 ini adalah petai cina atau jika di daerah 

sunda disebut palaning dengan nama latin Lueucaena leucocephala (Gambar 4.4). 

 Klasifikasi Lueucaena leucocephala menurut Rivai (2021), adalah sebagai 

barikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnolipsida 
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Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Leucaena 

Species : Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit 

 

 
   A    B 

Gambar 4.4 Leucaena leucocephala. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Rivai, 

2021). Keterangan: 1. Daun, 2. Buah. 

  

Spesimen 5 

 Spesimen 5 merupakan pohon yang berukuran kecil hingga sedang (tinggi 

hingga 30 m) dengan diameter batang dapat mencapai 100 cm, tajuk bulat, pendek 

dan pangkal berbanir dengan diameter hingga 1 m. Filotaksis daunnya genap dan 

menyirip berukuran 10-18 cm dengan 4-10 pasang anak daun. Daunnya berwarna 

hijau tua mengkilat berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya runcing dan tulang 

daunnya meyirip (Ervina, 2020). Berdasarkan ciri-ciri di atas diketahui bahwa 

terdapat dua spesies yang cukup dikenal dari keluarga Meliaceae ini yaitu Swietenia 

macrophylla (mahoni daun lebar) dan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

Swietenia mahagoni (mahoni daun sempit) karena daun berbentuk lanset (kecil) 

yang merupakan karakteristik dari spesies Swietenia mahagoni (Gambar 4.5). 

 Klasifikasi dari mahoni (Swietenia mahagoni) menurut Ahmad dkk. (2019), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 



43 
 

Order  : Sapindales 

Family  : Meliaceae 

Genus  : Swietenia 

Species : Swietenia mahagoni (L.) Jacq 

 

 
   A    B 

Gambar 4.5 Swietenia mahagoni. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Ahmad dkk., 

2019). Keteranga: 1. Daun, 2. Batang. 

 

 Swietenia mahagoni adalah genus dari keluarga chinaberry (Meliaceae) 

yang mempunyai kulit batang halus dan bersisik berwarna abu-abu dan berubah 

menjadi cokelat kemerahan gelap dengan banyak cabang berat dan naungan lebat. 

Buahnya berbentuk bulat kapsul berwarna cokelat dengan panjang mencapai 8-20 

cm yang di dalamnya terdapat biji yang berbentuk pipih. Mahoni adalah salah satu 

tumbuhan yang berasal dari daerah tropis yang dapat tumbuh liar di hutan, pinggir 

pantai, dan pinggir jalan sebagai pohon peneduh (Ervina, 2020). 

Spesimen 6 

 Spesimen 6 adalah pohon tidak bercabang dengan tinggi pohon sekitar 15-

30 m dan berumur panjang. Buah pohon ini terdiri dari lapisan epicarp luar, 

mesocarp, dan endocarp dalam (Lima et al., 2015). Dalam buah pohon ini terdapat 

tiga lubang pada bagian atas tempurung yang merupakan ciri khasnya. Berdasarkan 

pengamatan di atas diketahui bahwa spesimen 6 adalah pohon kelapa dengan nama 

latin Cocos nucifera (Gambar 4.6). 
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   A    B 

Gambar 4.6 Cocos nucifera. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Makmur, 2021). 

Keterangan: 1. Daun, 2. Buah.  

 

 Klasifikasi kelapa (Cocos nucifera) menurut Wibowo dkk. (2020), adalah 

sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Arecales 

Family  : Arecaeae 

Genus  : Cocos 

Species : Cocos nucifera L. 

 Kelapa adalah anggota dari genus Cocos, Cocos dalam Bahasa latin berarti 

kera mengacu pada buah kelapa yang berbulu mempunyai tiga lubang pada bagian 

atas tempururng mirip mata dan hidung kera, nucifera berarti penghasl buah. Kelapa 

merupakan pohon monokotil dengan tajuk yang rapat, daun berbentuk menyirip dan 

memiliki tangkai daun. Bunga jantan dan betina terpisah tetapi berada pada 

perbungaan yang sama, ini memungkinkan penyerbukan sendiri tetapi tidak 

mencegah penyerbukan silang dari pohon yang lain, terkena angin, dan 

penyerbukan oleh serangga. Untuk berbuah kelapa membutuhkan waktu sekitar 6 

bulan untuk mencapai ukuran maksimum (penuh dengan endosperm yang encer), 

dan 6 lagi untuk matang (Ketika kernel sudah tebentuk sempurna) (Foale & Harries, 

2013). 
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Spesimen 7 

 Spesimen 7 adalah jenis pohon berumah satu dengan tinggi berkisar antara 

15-25 cm dan diameter batang antara 30-40 cm. Batang berwarna cokelat ke abu-

abuan, batang muda bertekstur halus sedangkan batang tua bertekstur kasar, tebal, 

beralur, mengelupas di bagian luar, dan merah kecokelatan di bagian dalam. 

Ranting dan daun berbentuk seperti jarum pohon pinus, tumbuh merunduk dan 

mudah gugur, daun berwarna hijau terusun dalam 7-8 helai. Buah berbentuk 

runjung berbiji tunggal seperti biji pinus, bunga jantan berada di ujung ranting daun, 

sedangkan bunga betina berada di anak cabang di bawah ranting daun dan keduanya 

(bunga jantan dan betina) berwarna cokelat muda dan sangat kecil (Sarkar et al., 

2021). Berdasarkan karakteristik di atas di ketahui bahwa spesimen 7 adalah 

Casuarina equisetifolia dengan nama lokal cemara laut, daun cemara luat yang 

tidak mempunyai cabang dua helai menjadi ciri khas dari spesies ini (Gambar 4.7). 

 
    A     B 

Gambar 4.7 Casuarina equisetifolia. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Nandika 

& Mubin, 2017).  Keterangan: 1. Daun, 2. Buah. 

 

 Klasifikasi cemara laut (Casuarina equisetifolia) menurut Al-snafi (2015), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Casuarinales 

Family  : Casuarinaceae 

Genus  : Casuarina Rumph 
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Species : Casuarina equisetifolia 

Spesimen 8 

 Spesimen 8 adalah pohon berukuran sedang hingga besar, tumbuh hingga 

70 m menjadikan salah satu pohon dari spesies ini tertinggi di dunia dengan 

diameter batang hingga 1 m dan mahkota piramidal hingga kerucut pada usia muda, 

dan lebih rata dan menyebar pada usia tua. Daun berbentuk jarum sangat tipis, kaku, 

lurus dengan panjang 15-25 cm dan tebal kurang dari 1 mm, berwarna hijau sampai 

kuning dan berpasangan. Pohon ini mempunya ciri-ciri yang sama dengan pohon 

Cemara yaitu sama-sama mempunyai daun berbentuk jarum, bedanya daun pohon 

ini tersusun dalam bentuk berkas halus jadi dua helai dan tidak mengerucut dengan 

buah tumbuh di ujung dahan. Berdasarkan ciri-ciri dv atas diketahui bahwa 

spesimen 8 adalah pohon pinus dengan nama latin Pinus merkusii (Gambar 4.8). 

 

 
  A      B 

Gambar 4.8 Pinus merkusii. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Prayugo, 2015). 

Keterangan: 1. Daun, 2. Buah. 

 

 Klasifikasi Pinus merkusii menurut Prayugo (2015), adalah sebagai berikut: 

Division : Spermatophyta 

Class  : Coniferae 

Order  : Pinales 

Family  : Pinaceae 

Genus  : Pinus 

Species : Pinus merkusii 
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 Pinus merkusii atau Pinus berbunga selama Mei-Juni dan biji matang 

selama Oktober-November di tahun berikutnya. Bunga pada pinus berkelamin satu 

(uniseksual) berumah satu (monoecus) dengan kata lan bunga jantan dan betina 

dalam satu tunas. Bunga jantan berbentuk strobilus, strobilus betina berbentuk 

kerucut tumbuh di ujung dahan, ujugnya runcing, berisik, dan berwarna coklat 

(Bharali et al., 2012). 

Spesimen 9 

 Spesimen 9 adalah pohon gugur berukuran sedang hingga besar yang 

mencapai ketinggian 15-20 m. Batangnya berbentuk silindris dengan diameter 50-

140 cm, mempunyai tekstur kulit batang bersisik berwarna putih kekuning-

kuningan dengan kulit berserat halus dan berwarna abu-abu. Diketahui bahwa 

spesimen 9 adalah pohon jati putih (Gmelina arborea) karena mempunyai ciri yaitu 

kulit batang bertekstur agak kasar bersisik dan berwarna abu-abu putih merupakan 

karakteristik dari spesies ini (Gambar 4.9). 

 Klasifikasi jati putih (Gmelina arborea) menurut Pathala et al. (2015), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnolipsida 

Order  : Lamiales 

Family  : Verbinaceae 

Genus  : Gmelina 

Species : Gmelina arborea Roxb. 
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   A    B 

Gambar 4.9 Gmelina arborea. A. Hasil Pengamatan, B. Litearur (Chothani & 

Patel, 2012). Keterangan: 1. Kulit Batang, 2. Daun. 

 

 Gmelina arborea atau yang lebih dikenal dengan sebutan lokal Jati putih 

adalah pohon gugur karena selama musim kamarau pohon menggugurkan daunnya, 

daun pohon jati putih berbentuk agak bergerigi meyerupai jantung mempunyai 

ukuran 10-25 cm daun besar dan 5-18 cm daun kecil. Buah jati ptuih berwarna hijau 

alpukat saat masih muda dan kuning saat matang, berdiameter 20-50 mm (Mulyana 

dkk., 2010). 

Spesimen 10 

 Batang utama dari spesimen 10 ini lurus tumbuh hingga 12 m dengan 

percabangan ramping, pendek, panjang sekitar 1-2 m, cabang terpanjang terlihat di 

pangkal dan dan lebih pendek di ujung batang sehingga memberikan penampilan 

mahkota berbentuk kerucut. Daunnya panjang sempit hijau tua dan mengkilat, 

helaian daun berbentuk lonjong hingga lonjong bulat telur dengan tepi 

bergelombang. Perawakan seperti pagar, tanaman pagar hidup atau tanaman 

pelindung ini dapat menyerap polusi. Berdasarkan karakteristik di atas bahwa 

spesimen 10 ini adalah pohon Polyalthia longifolia dengan nama lokal glodokan 

tiang (Gambar 4.10). 

 Klasifikasi Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) menurut Jothy et al. 

(2013), adalah sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 
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Class  : Magnolipsida 

Order  : Magniloales 

Family  : Anonaceae 

Genus  : Polyalthia 

Species : Polyalthia longifolia 

 

  
    A   B 

Gambar 4.10 Polyalthia longifolia. A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Jothy et al., 

2013). Keterangan: 1. Batang, 2. Daun. 

 

 Polyalthia longifolia adalah pohon yang tumbuh di bagian tropis dan 

subtropik hingga ketinggian 1500 m, pohon berbentuk kolom, hijau sepanjang 

tahun. Bunga dari glodokan tiang ini bertahan singkat biasanya dua sampai tiga 

minggu dengan kelopak bunga berwarna kuning kehijauan. Buah bekelompok 10-

20 dengan bentuk bulat, buah muda berwarna hijau tetapi berubah menjadi ungu 

hingga hitam saat matang (Vaghela et al., 2021). 

Spesimen 11 

 Daun dar spesimen 11 ini lebat tumbuh pada cabang dan ranting dan 

membentuk tajuk berbentuk kubah, oval, serta memanjang. Daunnya sederhana 

yaitu berdaun tunggal bergantian mengelilingi ranting dengan panjang yang 

bervariasi, antara 1-12 cm sampai 5-12 cm. Daunnya bervariasi dalam bentuk dan 

ukuran, tetapi biasanya berebentuk bujur dengan ujung bervariasi dari bulat hingga 

runcing. Daun dewasa berawarna hijau gelap dengan permukaan atas mengkilap, 
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sedangkan daun muda berwarna merah, merah kecokelatan, dan merah muda. 

Ukuran panjang daun 4-8 cm dan lebar 2-12 cm. Letak daun pada batang adalah 

Phyllotaxy biasanya 3/8, tetapi semakin mendekati ujung letaknya semakin 

berdekatan sehingga tampak seperti dalam lingkaran (Kittiphoom, 2012). Daun 

pada spesmen 11 ini menjadi ciri khas sekaligus pembeda karena daunnya yang 

meruncing dan tidak bergelombang menjadi pembeda dengan daun buah pakel, dan 

kweni, berdasarkan karakteristik ini diketahui bahwa spesmen 11 ini adalah pohon 

mangga yang mempunya bahasa latin yaitu Mangifera indica (Gambar 4.11). 

 

 
    A    B 

Gambar 4.11 Mangifera indica. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Bally, 2009). 

Keterangan: 1. Daun, 2. Batang. 

 

 Klasifikasi dari mangga (Mangifera indica) menurut Al-snafi et al. (2021), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Tracheophyta 

Class  : Magnolipsida 

Order  : Sapindales 

Family  : Anacardiaceae 

Genus  : Mangifera 

Species : Mangifera indica 

 Mangga termasuk dalam genus Mangifera yang terdiri dari banyak spesies 

pohon berbuah tropis dari keluarga tanaman berbunga Anacardiaceae. Pohon 
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mangga sedang hingga besar dan merupakan pohon berumur panjang yang dapat 

hidup hingga 100 tahun lamanya dengan ketinggian dapat mencapai 15-30 m. 

Batang tumbuh dengan tegak dengan dahan bercabang beranting banyak. Kulit dari 

pohon mangga kasar dan tebal serta terdapat banyak celah kecil dan bersisik sisa 

tangkai daun, warna kulit batang tua adalah cokelat ke abu-abuan sampai hampir 

hitam (Pracaya, 2011). 

 Bunga majemuk dengan rangkaian bunga berbentuk kerucut yang melebar 

di bagian bawah dengan panjang 10-60 cm. Buah mangga termasuk kelompok buah 

batu berdaging dengan panjang buah antara 2-30 cm, mempunya bentuk bervariasi 

dari mulai bulat, bulat telur, bulat memajang, hingga pipih. Selain bentuk yang 

bervariasi, warna buah mangga juga bermacam-macam tergantung varietasnya, ada 

yang hijau, kuning, merah, atau campuran masing-masing warna itu. Buah mangga 

terdiri dari kulit buah (eksokrap), daging buah (mesokarp), dan kulit biji 

(endokarp). Biji mangga biasa disebut pelok yang terdiri dari endokarp dan dua 

keeping biji yang berdaging (Bally, 2006). 

Spesimen 12 

 Pohon spesimen 12 ini mempunyai julukan terompet emas tumbuh cepat 

dengan ketinggian mencapai 12 m, mempunyai batang kokoh yang dilapisi kulit 

kayu yang keras dan pecah-pecah. Bunga kuning cerah berbentuk terompet 

berkelompok berada di ujung cabang dan berbunga saat awal musim semi, bunga 

tabebuia tumbuh secara bergerombol pada satu tangkai dengan warna yang 

bervariasi seperti yang dijumpai pada penelitian ini warna kuning (Gilman et al., 

2018). Berdasarkan ciri-ciri di atas diketahui bahwa pohon ini adalah pohon 
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tabebuia bunga kuning dengan nama latin Handroanthus chrysotrichus (Gambar 

4.12). 

 

 
  A     B 

Gambar 4.12 Handroanthus chrysotrichus. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur 

(Gilman et al., 2018). Keterangan: 1. Bunga, 2. Daun, 3. Batang. 

 

 Klasifikasi tabebuia bunga kuning (Handroanthus chrysotrichus) menurut 

MacCubbin & Tasker (2007), adalah sebagai berikut: 

Division : Tracheophyta 

Class  : Angiosperms  

Order  : Lamiales 

Family  : Bignoniaceae 

Genus  : Handroanthus 

Species : Handroanthus chrysotrichus 

 Handroanthus chrysotrichus sebelumnya bernama Tabebuia chrysotrichus 

tetapi direklasifikasi secara botani pada tahun 2007, pohon ini bertahan hidup 

dengan baik di bawah sinar matahari penuh dan cukup toleran terhadap kekeringan. 

Susunan daun berlawanan, tipe daun majemuk palmate terdiri dari 5 seleberan, 

bentuk daun lonjong dan oval, dan bertekstru lembut. Bentuk buah seperti polong 

memanjang, panjang buah 4-5 inci, warna buah cokelat keemasan sampai 

kemerahan (Jordan, 2018).  
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Spesimen 13 

 Spesimen adalah pohon berukuran sedang yang biasanya tumbuh setinggi 

10-15 m dengan kanopi yang lebar dan diameter batang mencapai 25-30 cm 

setinggi dada. Pohon memiliki batang tunggal atau ganda, ciri dari spesies ini 

adalah daunnya majemuk menyirip dengan daun 7-17 pasang dengan posisi saling 

berhadapan kecuali di bagian ujung ibu tangkai daun. Daun menyirip tersebar 

dengan panjang 15-30 cm dan 31-41 cm memiliki permukaan halus, bentuk 

bervariasi dari mulai lebar, pendek, runcing, hingga panjang. Berdasarkan 

karakteristik di atas diketahui bahwa spesimen 13 ini adalah pohon gamal dengan 

nama latin Gliricidia sepium (Gambar 4.13). 

 Klasifikasi Gamal (Gliricidia sepium) menurut Elevitch & Francis (2006), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Gliricidia 

Species : Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth ex Walp. 

 

 
    A    B 

Gambar 4.13 Gliricidia sepium. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Elevitch & 

Francis, 2006). Keterangan: 1. Daun, 2. Batang. 
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 Gamal (Gliricidia sepium) cenderung memiliki mahkota yang menyebar 

dan tidak beraturan, bunga tandan berganda atau majemuk biasa disebut sebagai 

malai dengan panjang 5-12 cm terletak di pangkal daun. Bunganya memiliki bentuk 

khas bunga kacang polong dengan bentuk standar lebar, memiliki dua sayap 

lonjong dan melengkung, serta memiliki dua kelopak yang bersatu, juga memiliki 

10 benang sari berwarna putih dengan corak merah (Joseph et al., 2019). Buah dari 

gamal ini berbentuk polong pipoh mempunyai panjang 10-15 cm di dalamnya berisi 

tiga sampai delapan biji, berwarna kuning kehijauan, hingga cokelat atau kehitaman 

saat matang, dengan pembungaan dan pembuahan dimulai antara usia 1-5 tahun 

(Kirk, 2009). 

Spesimen 14 

 Spesimen 14 adalah pohon berduri berukuran kecil hingga sedang tumbuh 

hingga ketinggiain 18 m dengan cabang tidak beraturan, daun majemuk ganda dua 

yaitu anak daun majemuk melekat pada cabang tangkai dengan 2 pasang 2 helai 

daun berbentuk ginjal pada pangkal daun terdapat duri tipis berpasangan dan 

panjangnya berkisar antara 2-15 mm. Berdasarkan ciri-ciri yaitu daunnya majemuk, 

anak daun berbentuk jorong dengan ujung yang tumpul, berwarna hijau kebiruan. 

Ujung ranting melempai dan berduri, duri-duri akan hilang ketika ranting menjadi 

cabang tua, spesimen 14 adalah pohon Pithecellobium dulce dengan nama lokal 

asam londo (Gambar 4.14). 

 Klasifikasi asam londo (Pithecellobium dulce) menurut Rao et al. (2018), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 
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Order  : Fabales 

Family  : Legumenosae 

Genus  : Pithecellobium 

Species : Pithecellobium dulce 
 

 
   A   B 

Gambar 4.14 Pithecellobium dulce. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur 

(Selvakumar et al., 2021). Keterangan: 1. Duri, 2. Daun. 

 

 Bunga asam londo berbentuk kepala kecil berwarna putih dengan diameter 

1 cm, bunga memiliki mahkota berbulu dan kelopak yang mengelilingi sekitar 50 

benang sari tipis yang disatukan dalam tabung di pangkal. Polong berukuran 10-15 

cm warnanya kuning saat muda dan menjadi coklat kemerahan saat matang, setiap 

polong berisi 5-10 biji dengan warna biji hitam mengkilat. Ciri khas dari pohon ini 

adalah mempunyai polong menyerupai buah asam jawa dengan bentuk melingkar 

rapat (Rao et al., 2018). 

Spesimen 15 

 Pohon yang ditemukan yaitu spesimen 15 adalah pohon yang tumbuh 

hingga ketinggian 40 m bahkan lebih dengan diameter batang dapat mencaapai 3 

m, batangnya bercabang banyak dan semakin mengecil menuju pucuk. Kayu 

batangnya berwarna keputihan dan lunak, kulitnya halus dan kehijauan, dan 

dipenuhi beberapa duri yang berwarna cokelat dan berbentuk kerucut. Pohon ini 

memiliki duri tetapi tidak sebanyak pohon dadap (Erythrina crista-galli L.), dan 
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duri pohon ini memiliki ukuran lebih besar dari pohon dadap. Berdasarkan ciri-

cirinya yaitu batangnya yang berduri dan menghasilkan buah yang banyak 

kegunaannya yaitu kapuk maka spesimen 15 ini adalah pohon randu dengan latin 

Ceiba pentandra (Gambar 4.15). 

 

 
   A   B 

Gambar 4.15 Ceiba pentandra. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Enouman et 

al., 2021). Keterangan: 1. Batang, 2. Duri. 

 

 Klasifikasi pohon randu atau kapuk (Ceiba pentandra) menurut Elumalai et 

al. (2012), adalah sebagai berikut: 

Division : Angiosperms (Tracheophyta) 

Class  : Eudicoids (Magnoliopsida) 

Order  : Malvales 

Family  : Malvaceae 

Genus  : Ceiba 

Species : Ceiba pentandra Linn 

 Persebaran randu adalah mulai dari Amerika Tengan hingga ke daerah 

tropis Asia, Daunnya palmate (menjari seperti daun singkong) berwarna hijau dan 

berdiameter hingga 40 cm dengan panjang bisa mencapai 10-20 cm dengan lebar 

1-5 cm dan terdiri dari 7-8 folioles yang berukuran 5 cm, bunganya berbentuk 

tabung berwarna keputihan hingga merah muda dalam fasikula aksila. Buahnya 

berdaging berbentuk kapsul lonjong hijau saat masih muda, menjadi cokelat dan 

kering ketika tua, panjang buahnya bisa mencapai 10-15 cm dengan diameter 2-5 



57 
 

cm. Pada buah randu tua terdapat kapuk yang merupakan serat berwarna putih 

sampai putih kusam (Wibowo dkk., 2020). 

Spesimen 16 

 Spesimen 16 ini tingginya bisa mencapai 20 m bahkan lebih di taman kota 

jika ditanam di lahan yang luas dengan diameter batang bisa mencapai 2 m atau 

lebih, daunnya berwarna hijau tua berukuran panjang antara 6-14 cm, bentuknya 

lonjong, bertepi rata, dan letaknya bersilang berhadapan. Daun spesimen ini 

berbentuk oval dengan bagian ujung meruncing dan pangkalnya tumpul dengan ciri 

khas memiliki akar tunggang yang menyebar ke tanah, maka spesimen 16 ini adalah 

pohon beringin dengan nama latin Ficus benjamina (Gambar 4.16). 

 

 
  A     B 

Gambar 4.16 Ficus benjamina. A. Hasil keterangan, B. Literatur (Perez-Arevalo 

& Velázquez-Marti, 2018). Keterangan: 1. Daun, 2. Akar. 

 

 Klasifikasi Beringin (Ficus benjamina) menurut Jumanta (2019), adalah 

sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnolipsida 

Order  : Urticales 

Family  : Moraceae 

Genus  : Ficus 

Species : Ficus benjamina L. 
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 Ficus yang termauk ke dalam famili Moraceae, merupakan tanaman asli 

daerah tropis dan subtropis di Asia Timur dan Oseania termasuk Indonesia. 

Beringin memiliki sistem perakaran yang kuat, keluar akar menggantung dari 

batang, bunga keluar dari ketiak daun, beringin juga mempunyai buah bulat kecil, 

berwarna merah hingga kuning jingga dengan panjang sekitar 0,5-1 cm. Memiliki 

kulit batang berwarna abu-abu keputihan sampai cokelat, bentuk batang bulat, 

permukaan kasar, banyak cabang, dan (Mahomoodally et al., 2019). 

Spesimen 17 

 Spesimen 17 adalah pohon yang dapat tumbuh hingga ketinggian 10-20 m 

dengan batang lurus dan batangnya tidak bercabang lebih dari setengah dari total 

tinggi pohon. memiliki ranting membentang dan bertingkat, daun-daun kecilnya 

juga subur bergerombol seperti membentuk payung, dan buah berbentuk lonjong 

kecil (Khan, 2017), spesimen 17 ini bernama ketapang mini atau ketapang kencana 

dengan nama latin Termanalia mantaly (Gambar 4.17). 

 Klasifikasi Ketapang Mini (Termanalia mantaly) menurut Khan (2017), 

adalah sebagai berikut: 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Order  : Myrtales 

Family  : Combretaceae 

Genus  : Terminalia 

Species : Terminalia mantaly L. 
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   A    B 

Gambar 4.17 Terminalia mantaly. A. Hasil Keterangan, B. Literatur (Noeuml et 

al., 2012). Keterangan: 1. Batang, 2. Buah. 

 

 Kulit batang berwarna abu-abu hingga kecokelatanan dengan tekstur halus. 

Daunnya halus berwarna hijau cerah saat muda dan berbentuk lonjong ujungnnya 

tumpul dan berbentuk terminal roset (daunnya melingkar dan berimpitan rapat 

dengan batang antar daun pendek) panjangnya 5-7 cm dengan batang pendek, 

puncak membulat lebar dan pangkal meruncing. Buahnya berwarna hijau dengan 

bentuk lonjong kecil dan mempunyai panjang 1,5-2 cm (Noeuml et al., 2012). 

Spesimen 18 

 Daun dari spesimen 18 ini paripinnate (menyirip genap) seperti daun putri 

malu, panjangnya mencapai 15 cm, dan anak daun umumnya 10-20 pasang, panjang 

tangkai daunnya dapat sampai lebih dari 1,5 cm. Buah berupa Polong berukuran 

panjang 7-20 cm, lebar sekitar 2,5 cm dan tebal 1 cm, mempunyai pemisah di antara 

biji, bentuk agak melengkung atau lurus, berwarna kecokelatan, dalam jumlah 

hingga 10 biji. Berdasarkan ciri-ciri yaitu daun majemuk menyirip genap letak 

berseling mirip daun putri malu, buah polong berbiji hingga 10 butir berwarna 

kecoklatan atau abu-abu, maka diketahui bahwa spesimen 18 adalah asam jawa 

dengan nama latin Tamarindus indica (Gambar 4.18). 

 Klasifikasi Tamarindus indica menurut Soemardji (2007), adalah sebagai 

berikut: 

Division : Spermatophyta 
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Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Tamarindus L. 

Species : Tamarindus indica L. 

 

 
  A     B 

Gambar 4.18 Tamarindus indica. A. Hasil Pengamatan, B. Litetaru (Putri, 2014). 

Keterangan: 1. Daun, 2. Buah. 

 

 Tamarin atau asam adalah salah satu rempah-rempah yang setiap bagian 

pohon memiliki kegunaan, tingginya hingga 24 m, tumbuh di daerah tropis dan 

subtropic, namun yang paling penting dan bermanfaat adalah buah atau polongnya. 

Di Indonesia sendiri tamarin ini memiliki julukan khusus yaitu asam jawa yang 

mana sebaran terbesarnya adalah di pulau Jawa termasuk Madura hingga Bali. 

Pohon biasanya berbatang pendek dan tebal hingga 1,5-2 m, keliling hingga 5 m, 

berdaun lebat, menyebar, tumbuh pada dataran rendah dan menjadi pohon yang 

ditanam di pinggir jalan sebagai pohon peneduh dan pelindung (Nair, 2021). Kulit 

batangnya berwarna abu-abu kecokelatan, bercelah memanjang dan mendatar. Biji 

berbentuk jajar genjang yang pipih dan tak teratur, berukuran 3-12, lonjong-

lonjong, padat, dengan lubang dangkal, permukaan sisi datar, dan berwarna cokelat 

tua mengkilat. Daging dari polong yang sudah matang dapat dimakan, walau 

rasanya asam (Nayik & Gull, 2020). 
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Spesimen 19 

 Spesimen ini memiliki daun majemuk yang terdiri dari banyak daun untuk 

anakan yang baru berkecambah, tapi setelah beberapa minggu daun majemuk yang 

terdapat di tangkai daun dan sumbu utama tumbuh melebar dan berubah menjadi 

Phyllode yaitu berbentuk sederhana dengan tulang daun paraler panjang 25 cm dan 

lebar 10 cm. Bunga berwarna krem putih yang terususun dari banyak bunga kecil, 

bunga kemudian menjadi polong hijau dan berubah warna menjadi cokelat gelap 

saat masak (Hedge et al., 2013). Berdasarkan pengamatan pada spesimen 19 yaitu 

tangkai daun yang memipih berwarna hijau muda melengkung pada satu sisi, bunga 

muda berwarna hijau dan bunga tua berwarna putih, bahwa spesimen 19 ini adalah 

akasia dengan nama latin Acacia mangium (Gambar 4.19). 

 

 
   A    B 

Gambar 4.19 Acacia mangium. A. Hasil Pengamatan B. Litaratur (Sein & 

Mitlöhner, 2011). Keterangan: 1. Daun, 2. Bunga. 

 

 Klasifikasi Acacia mangium menurut Sein & Mitlöhner (2011), adalah 

sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Acaica 
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Species : Acacia mangium Willd. 

 Pohon akasia (Acaica mangium) pohon serbaguna yang tumbuh di dataran 

rendah tropis, pohon yang pertumbuhannya cepat, yang digunakan dalam program 

penghijauan hutan diseluruh Asia Pasifiki termasuk Indonesia. Akasia termasuk 

pohon berukuran sedang hingga cukup besar berukuran tinggi hinggs 35 cm, 

batangnya tidak bercabang lebih dari setengah dari total tinggi pohon, dan 

mempunyai diameter hingga 50 cm. Permukaan kulit kasar dan berkerut untuk 

umur pohon yang sudah tua, pecah-pecah di dekat dasar dan berwarna cokelat 

keabu-abuan sampai cokelat tua, sedangkan kulit bagian dalam berwarna cokelat 

pucat. Bijinya berwarna hitam gelap dengan bentuk bervariasi seperti elip, lonjong, 

sampai oval berukuran 3-5 mm x 2-3 mm, biji ini melekat pada polong dengan 

tangkai yang berwarna orange sampai merah (Sein & Mitlohner, 2011). 

Spesimen 20 

 Daun tunggal tersusun dalam bentuk spiral, berkerumun di ujung distal 

ranting, berwarna hijau tua mengkilap di atas dan hijau pucat di bagian bawah dan 

helaian daun berbentuk bulat telur hingga lonjong. Bunga bergerombol terdiri atas 

lima petal dengan mahkota berdiameter 3-5 cm berbentuk terompet yang pangkal 

bagian dalam berwarna merah muda. Buah berbentuk bulat telur dengan panjang 5-

10 cm, saat muda buah berwarna hijau pucat dan berubah menjadi merah cerah saat 

masak (Chan et al., 2016). Berdasarkan karakteristik di atas diketahu bahwa 

spesimen 20 adalah bintaro dengan nama latin Cerbera manghas L (Gambar 4.20). 

 Klasfikasi Bintaro (Cerbera manghas L.) menurut Gunawan (2019), adalah 

sebagai berikut: 

Division : Magnoliophyta 
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Class  : Magnoliopsida 

Order  : Gentianales 

Family  : Apocynaceae 

Genus  : Cerbera 

Species : Cerbera manghas L. 

 

 
   A     B 

Gambar 4.20 Cerbera manghas L. A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Baderan & 

Utina, 2021). Keterangan: 1. Daun, 2. Bunga, 3. Buah. 

 

 Cerbera manghas mempunyai nama daerah Bintaro, tanaman dari keluarga 

Apocynaceae ini memiliki habitus pohon kecil hingga sedang dengan tinggi 

mencapai 25 cm dan diameter sampai 70 cm. Saat disayat, batangnya mengeluarkan 

getah putih yang melimpah. Bunga Bintaro berbau harum, terdiri atas lima kelopak 

dengan mahkota berbentuk terompet yang pangkalnya berwarna merah muda. Buah 

bintaro berbentuk bulat telur ketika masih muda berwarna hijau pucat dan berubah 

menjadi merah cerah saat masak. 

Tabel 4.1 Hasil pengamatan pohon di taman publik dan jalur hijau kecamatan 

Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi 

No Nama Spesies 

Jumlah (Individu) 

Taman RTH 

Cangehgar 

Taman RTH 

Tenjoresmi 

Jalur 

Hijau 

Jalan 

Batusapi 

Jalur 

Hijau 

Siliwangi 

RTH 

Pantai 

Citepus 

1 
Terminalia 

catappa 
63 7 3 10 17 

2 Samanea saman 2 - - - - 

3 
Eucalyptus 

globulus 
22 - 2 - - 

4 
Leucaena 

leucocephala 
2 4 - - - 
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Tabel 4.1 Lanjutan      

5 
Swietenia 

mahagoni 
5 - - - - 

6 Cocos nucifera 7 - - - 2 

7 
Casuarina 

equisetifolia 
1 - 1 - - 

8 Pinus Merkusii 5 - - - - 

9 Gmelina arborea 16 11 5 - - 

10 
Polyalthia 

longifolia 
2 - 3 7 - 

11 Mangifera indica 3 2 - - - 

12 
Handroanthus 

chrysotrichus 
9 1 - 2 - 

13 Gliricidia sepium - 1 - - - 

14 
Pithecellobium 

dulce 
- 4 - - - 

15 Ceiba pentandra - 1 - - - 

16 Ficus benjamina - 2 - - - 

17 
Terminalia 

mantaly 
- 10 - - - 

18 
Tamarindus 

indica 
- 1 - - - 

19 Acacia mangium - - 1 - - 

20 Cerbera manghas - - - 1 - 

Jumlah 137 44 15 20 19 

 

4.2 Potensi Biomassa dan Cadangan Karbon 

4.2.1 Taman RTH Cangehgar 

 Hasil penelitian pada Taman RTH Cangehgar dengan nilai biomassa 

tertinggi adalah Terminalia catappa yaitu sebesar 282,21 kg dan cadangan karbon 

sebesar 141,11 kg, sedangkan nilai biomassa terendah adalah Casuarina 

equisetifolia yaitu sebesar 2,32 kg dan cadangan karbon sebesar 1,16 kg (Tabel 4.7). 

Besarnya nilai biomassa dan cadangan karbon pada Terminalia catappa disebabkan 

karena beberapa faktor seperti jumlah keberadaan jenis, diameter, dan tinggi. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Irundu dkk. (2020) bahwa nilai biomassa dipengaruhi 

oleh diameter dan tinggi pohon yang menyebabkan besarnya nilai volume, selain 

itu jumlah keberadaan jenis yang sedikit juga menyebabkan volume pohon yang 

sedikit. Nilai kerapatan dan dominansi juga nantinya akan berpengaruh terhadap 
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cadangan karbon yang disimpan pada suatu jenis vegetasi, kerapatan juga 

berpengaruh terhadap beragamnya nilai karbon tersimpan pada suatu vegetasi 

(Wulandari, 2016).  

 Terminalia catappa adalah jenis pohon yang paling banyak dan paling 

sering ditemukan dari keseluruhan plot di Taman RTH Cangehgar ini, Ketapang 

paling banyak ditemukan dari 30 plot dengan jumlah individu sebanyak 63 

individu. Hal ini sama dengan penelitian Sari (2018) bahwa Ketapang adalah jenis 

pohon yang paling tinggi penjumpaannya dari keseluruhan plot di Pulau Tidung 

Besar. Tajuk rindang dengan cabang-cabang yang banyak, tumbuh mendatar, cocok 

dengan iklim pesisir membuat pertumbuhan pohon yang cepat. Berikut adalah hasil 

perhitungan potensi biomassa dan cadangan karbon di Taman RTH Cangehgar: 

 

Tabel 4.2 Potensi biomassa dan cadangan karbon Taman RTH Cangehgar 

No Nama Spesies 
Biomassa 

(Kg) 

Cadangan 

Karbon (Kg) 

1 Terminalia catappa 282,21 141,11 

2 Samanea saman 4,60 2,30 

3 eucalyptus globulus 131,36 65,68 

4 Leucaena leucocephala 3,68 1,84 

5 Swietenia mahagoni 32,43 16,22 

6 Cocos nucifera 27,61 13,81 

7 Casuarina equisetifolia 2,32 1,16 

8 Pinus Merkusii 32,67 16,33 

9 Gmelina arborea 116,38 58,19 

10 Polyalthia longifolia 3,32 1,66 

11 mangifira indica 4,91 2,46 

12 Handroanthus chrysotrichus 29,07 14,54 
 

4.2.2 Taman RTH Tenjoresmi 

 Hasil penelitian pada Taman RTH Tenjoresmi cadangan karbon tertinggi 

adalah Gmelina arborea dengan nilai biomassa yaitu sebesar 41,29 kg dan 

cadangan karbon tertinggi sebesar 20,65 kg, sedangkan nilai biomassa dan 
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cadangan karbon terendah adalah Gliricidia sepium yaitu 1,75 kg dan 0,88 kg 

(Tabel 4.8). Sama halnya dengan Taman RTH Cangehgar yang dominasi oleh 

Terminalia catappa yang nilai biomassa dan cadangan karbonnya tinggi, Gmelina 

arborea juga mendominasi di Taman RTH Tenjoresmi sehingga nilai keduanya pun 

tinggi. Selain dominansi, diameter batang juga mempengaruhi besarnya nilai 

biomassa dan cadangan karbon tersimpan pada Gemlina arborea, semakin besar 

diameter batang pada suatu pohon maka semakin besar pula nilai CO2 yang diserap 

(Banurea, 2020). Berikut adalah hasil perhitungan potensi biomassa dan cadangan 

karbon di Taman RTH Tenjoresmi: 

Tabel 4.3 Potensi biomassa dan cadangan karbon Taman RTH Tenjoresmi 

No Nama Spesies Biomassa (Kg) 
Cadangan 

Karbon (Kg) 

1 Terminalia catappa 13,51 6,76 

2 Gliricidia sepium 1,75 0,88 

3 Pithecellobium dulce 15,62 7,81 

4 Ceiba pentandra 3,03 1,51 

5 Ficus benjamina 7,18 3,59 

6 Gmelina arborea 41,29 20,65 

7 Leucaena leucocephala 13,48 6,74 

8 Terminalia ivorensis 35,06 17,53 

9 Tamarindus indica 9,02 4,51 

10 Mangifera indica 6,21 3,10 

11 Handroanthus chrysotrichus 2,74 1,37 
 

4.2.3 Jalur Hijau Jalan Batusapi 

 Hasil penelitian pada Jalur Hijau Jalan Batusapi dengan nilai biomassa dan 

cadangan karbon tertinggi adalah Gmelina arborea yaitu 47,91 kg dan 23,95 kg, 

sedangkan nilai biomassa dan cadangan karbon terendah adalah Casuarina 

equisetifolia yaitu 3,94 kg dan 1,97 kg (Tabel 4.9). Kontribusi besarnya nilai 

cadangan karbon dan biomassa suatu tegakan umumnya tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu parameter saja, begitu juga yang terjadi pada tingginya nilai biomassa dan 
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cadangan karbon Gmelina arborea pada Jalur Hijau Jalan Batusapi ini. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Indrajaya & Mulyana (2017) yaitu biasanya nilai cadangan 

karbon tidak hanya dipengaruhi oleh satu parameter saja, tetapi dipengaruhi juga 

oleh dimensi pohon, keanekaragaman jenis, dan kerapatan individu. Berikut adalah 

hasil perhitungan potensi biomassa dan cadangan karbon di Jalur Hijau Jalan 

Batusapi: 

 

Tabel 4.4 Potensi biomassa dan cadangan karbon Jalur Hijau Jalan Batusapi 

No Nama Spesies 
Biomassa 

(Kg) 

Cadangan 

Karbon (Kg) 

1 Gmelina arborea 47,91 23,95 

2 Eucalyptus globulus 43,71 21,85 

3 Terminalia catappa 15,43 7,71 

4 Polyalthia longifolia 19,09 9,54 

5 Acacia mangium 11,34 5,67 

6 Casuarina equisetifolia 3,94 1,97 

 

4.2.4 Jalur Hijau Jalan Siliwangi 

 Hasil penelitian pada Jalur Hijau jalan Siliwangi dengan nilai biomassa dan 

cadangan karbon tertinggi adalah Terminalia catappa yaitu 94,93 kg dan 47,46 kg, 

sedangkan nilai biomassa dan cadangan karbon terendah adalah Handroanthus 

chrysotrichus yaitu 5,48 kg dan 2,74 kg (Tabel 4.10). Keberadaan pohon 

Terminalia catappa ini merupakan pohon yang telah lama berada di lokasi jalur 

hijau jalan Siliwangi dan merupakan hasil penghijauan, pengkayaan jenis-jenis 

pohon penyerap polutan seperti Terminalia catappa di sepanjang jalan dengan 

kepadatan kendaran dan aktivitas tinggi memang menjadi prioritas untuk ditanam 

supaya menjadi penyeimbang kualitas udara. Hal ini berupaya dalam peningkatan 

simpanan karbon dan serapan CO2 sehingga peranannya dalam perbaikan kualitas 
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lingkungan semakin membaik (Sari dkk. 2021). Berikut adalah hasil perhitungan 

potensi biomassa dan cadangan karbon di Jalur Hijau Jalan Siliwangi: 

 

Tabel 4.5 Potensi biomassa dan cadangan karbon Jalur Hijau Jalan Siliwangi 

No Nama Spesies Biomassa (Kg) 
Cadangan 

Karbon (Kg) 

1 Handroanthus chrysotrichus 5,48 2,74 

2 Terminalia catappa 94,93 47,46 

3 Polyalthia longifolia 65,80 32,90 

4 Cerbera manghas 12,5554 6,2777 

 

4.2.5 RTH Pantai Citepus 

 Hasil penelitian pada RTH Pantai Citepus dengan nilai biomassa dan 

cadangan karbon tertinggi adalah Terminalia catappa yaitu 137,27 kg dan 68,63 

kg, sedangkan nilai biomassa dan cadangan karbon terendah adalah Cocos nucifera 

yaitu 11,59 kg dan 5,79 kg (Tabel 4.11). Pada lokasi penelitian ini hanya ada dua 

spesies dengan pohon Terminalia catappa sebagai pohon dominan, hal ini karena 

jenis tumbuhan yang memiliki daya serap karbon di taman pinggir pantai akan 

semakin sedikit dibandingkan dengan di taman dataran rendah. Menurut penelitian 

dari Alimudin dkk. (2018) bahwa Terminalia catappa adalah jenis tumbuhan 

pinggir pantai dengan potensi daya serap karbon yang tinggi dan sangat toleran 

terhadap iklim pantai yang mempunyai iklim ekstrim. Berikut adalah hasil 

perhitungan potensi biomassa dan cadangan karbon di RTH Pantai Citepus: 

 

Tabel 4.6 Potensi biomassa dan cadangan karbon RTH Pantai Citepus 

No Nama Spesies Biomassa (Kg) 
Cadangan 

Karbon (Kg) 

1 Terminalia catappa 137,27 68,63 

2 Cocos nucifera 11,59 5,79 
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4.3 Inventarisasi dalam Perspektif Al-Qur’an 

 Allah itu Maha pemurah, salah satu dari Maha murah Allah adalah 

keanekaragaman tumbuhan, warna daun yang beragam, buah yang beragam dengan 

rasa dan manfaatnya, buah yang bervariasi dalam bentuk dan susunannya, 

semuanya ini menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan dari keindahan ekologis. 

Menurut Alijaya (2019) dalam kitab Shafwat at-Tafasir menjelaskan bahwa 

maksud yang tercantum dalam QS: Al-an’am [6]: 99 di bawah ini mempunyai 

bagian ayat yang secara spesifik menekankan adanya isyarat penanaman nilai 

spiritual terletak pada konsep muamalah (hubungan) yaitu Muamalah Ma’al 

Khaliq, Muamalah Ma’al Makhluq, dan Muamalah Ma’al ‘Alam. 

راً نُُّّْريجُ مي  نْهُ خَضي نْهُ حَبًّا مُّتََاَكيبًا وَمينَ النَّخْلي  وَهُوَ الَّذيي أنَزَلَ مينَ السَّمَاءي مَاءً فَأَخْرَجْنَا بيهي نَ بَاتَ كُلري شَيْءٍ فَأَخْرَجْنَا مي
نْ أَعْنَابٍ وَالزَّيْ تُونَ وَالرُّمَّا  وَانٌ دَانييَةٌ وَجَنَّاتٍ مري نَ مُشْتَبيهًا وَغَيَْْ مُتَشَابيهٍٍۗ انظرُُوا إيلَََٰ ثََرَيهي إيذَا أثََْرََ وَيَ نْعيهي  إينَّ فيي  مين طلَْعيهَا قين ْ

نُونَ ) ليكُمْ لََيََتٍ لريقَوْمٍ يُ ؤْمي     (٩٩ذََٰ
Artinya: 

”dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 

air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-

tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami kelurkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman.” 

 

 Ibadah dalam Islam terbagi dua macam yaitu Ibadah Mahdhah dan Ibadah 

Ghairu Mahdhah. Fiqh Muamalah merupakan penjelasan lebih lanjut dari konsep 

Ibadah Ghairu Mahdhah dalam arti sempit, Fiqh Muamalah adalah hukum yang 

mengatur hubungan manusia dengan penciptanya dan hubungan manusia dengan 

ciptaannya (Harun, 2017). Dalam penelitian ini terdapat tiga konsep muamalah 

yang sejalan dengan ayat di atas, tiga konsep muamalah ini menekankan adanya 

nilai spiritual dalam memahami ayat kauni yang ada di sekitar. Etika berpikir dalam 
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Islam harus dikembangkan pada dua sisi secara seimbang, yaitu sisi hubungan 

manusia dengan Allah dan sisi hubungan manusia dengan sesama. 

 Konsep Muamalah Ma’al Khaliq dalam penelitian ini adalah mampu 

memahami segala fenomena alam yang ada disekitar, karena menghormati alam 

dan lingkungannya belum menjadi tindakan iman apabila tidak dapat menjadi 

sarana untuk semakin iman dan tunduk kepada Allah (Manusama, 2015). Banyak 

macam cara untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui ciptaan-Nya yaitu, yang 

dalam penelitian ini melalui mempelajari keanekaragaman pohon serta potensinya 

sebagai cadangan karbon yang ada di taman publik dan jalur hijau. Mengetahui 

fungsi ekologis dari masing-masing jenis pohon untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan melalui penelitian ini, serta mengetahui keragaman tumbuhan yang 

tumbuh dalam satu lokasi yang sama tetapi memiliki manfaat yang berbeda.  

 Sesuai dengan Alijaya (2019) Abu Hafsh Sirajuddin dalam kitabnya Tafsir 

al-Lubab menjelaskan kalimat  َنُون  dalam ayat di atas adalah segala yang لََيََتٍ لريقَوْمٍ يُ ؤْمي

Allah ciptakan menunjukan bukti adanya ke Maha esaan Allah, aneka ragam 

tumbuhan yang diciptakan yang tumbuh di tanah yang sama, disiram dengan air 

yang sama, tetapi memiliki manfaat yang berbeda untuk kebutuhan manusia, 

melalui kesadaran akan beragamnya tumbuhan yang diciptakan Allah akan 

menghantarkan manusia pada kesempurnaan iman. Keanekaragaman tumbuhan 

merupakan keindahan ekologi yang Allah anugerahkan kepada manusia untuk 

menjaganya, terbukti dengan hasil penelitian yang didapatkan yaitu terdapat 20 

jenis tumbuhan yang terdapat di taman publik dan jalur hijau di kabupaten 

Sukabumi, tumbuhan yang ditemukan berasal dari 15 suku tumbuhan. 
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 Konsep Muamalah Ma’al Makhluq yang terkandung dalam penelitian ini 

yaitu manusia sebagai khalifah harus bisa ingat dan saling mengingatkan pada 

sesama betapa pentingnya menjaga lingkungan sekitar karena pada dasarnya 

manusia diamanahi menjadi makhluk sosial dan makhluk individu. Untuk 

menjalankan kedua amanah tersebut manusia membutuhkan lingkungan abiotik 

(seperti air, udara, tanah, dan lain-lain) maupun lingkungan biotik (sesama manusia, 

tumbuhan, hewan, dan lain-lain). Lingkungan terdiri dari semua komponen 

organisme hidup salah satunya manusia, manusia merupakan organisme hidup yang 

berinteraksi dengan seluruh ekosistem (Widodo, 2021). Interaksi yang ditimbulkan 

sesama manusia pada awalnya tidak merugikan komponen alam bahkan tidak 

mengubah lingkungan, semuanya berubah saat manusia menyalahgunakan makna 

interaksi tersebut. 

 Interaksi antar sesama manusia ini membutuhkan lingkungan sebagai 

penyokong kehidupan, alih-alih dapat menjaga lingkungan sebaliknya seiring 

bertambahnya jumlah populasi akibat dari interaksi antar manusia ini mematikan 

indra manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Widayati, 2011). Demi 

memenuhi kebutuhan manusia dalam berinteraksi untuk sesamanya tanpa 

memperhitungkan komponen lingkungan lain, maka dampaknya kini sudah terasa 

diantaranya yaitu kepadatan penduduk, tidak terkendalinya pembukaan lahan, 

hilangnya habitat, polusi dimana-mana, dan masih banyak lagi (Sari, 2021). Untuk 

itu, melalui penelitian ini diharapkan manusia bisa bijak dalam berinteraksi antar 

sesama tanpa mengabaikan komponen lainnya, taman publik dan jalur hijau 

menjadi komponen lingkungan yang harus dijaga oleh manusia karena secara tidak 
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langsung kedua komponen ini berperan dalam menjaga kesetabilan ekologi, 

penyumbang udara bersih, dan pengendali iklim di saat maraknya perubahan lahan. 

 Komponen terakhir dari muamalah dalam penelitian ini yaitu Muamalah 

Ma’al ‘Alam. Menurut Rohmah dkk. (2019) Islam mengajarkan salah satu konsep 

dalam muamalah ini yaitu had al-kifayah (standar kebutuhan yang layak), konsep 

ini menjelaskan pola konsumsi manusia yang tidak boleh berlebih-lebihan dalam 

memenuhi kebutuhannya. Mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan kelestarian 

dalam memanfaatkan sumber daya alam menjadi prinsip Islam dalam menjaga 

hubungan manusia dengan alam. Hal ini menjadi seruan kepada kebajikan dan 

upaya mencegah kemungkaran diibaratkan Al-Qur’an seperti  ٍطَي ِّبَة  karena شَجَرَةٍ 

mendatangkan manfaat bagi makhluk hidup.  ٍطَي ِّبَة  dalam Al-Qur’an شَجَرَةٍ 

diilustrasikan seperti sebuah pohon yang sempurna, pohon itu tumbuh dengan subur 

di bumi, akar-akarnya kuat menghujam, cabang-cabangnya tinggi menjulang, daun-

daunnya rindang, dan menghasilkan buah yang berlimpah. 

 Kualitas yang seperti inilah yang dikehendaki Allah dari diri seorang 

muslim layaknya sebuah pohon yang sempurna, keyakinannya kepada Allah 

mengakar kuat di dalam hati, menciptakan rasa teduh untuk setiap orang di 

sekelilingnya, sikapnya lembut dalam berdakwah, namun teguh dalam kebenaran, 

dan tidak terombang ambing keadaan, buah akhlakhnya baik, mendatangkan 

manfaat dan kesejahteraan bagi siapapun yang ada di sekitarnya. Karena naluri 

orang yang beriman adalah layaknya sebuah pohon yang menciptakan rasa aman 

dan harmoni bukan benturan ataupun konfrontasi. 

 Hadirnya agama memberikan peringatan untuk menjaga moralitas manusia 

terutama moralitas pada alam, maka dari itu Allah menciptakan alam semata-mata 
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adalah untuk kemaslahatan manusia sebagai khalifah dan makhluk hidup lainnya. 

Mengingat betapa besar manfaat alam yang di dalamnya terdapat tumbuhan, 

Rasulullah dalam salah satu hadisnya berpesan agar umat Islam gemar bercocok 

tanam sekalipun ia tau esok akan mati atau terjadi hari kiamat (H.R Al-Bukhari No. 

479). 

لَةٌ  فإَيني اسْتَطاَعَ أَنْ لَا تَ قُوْمَ حَتََّّ يَ غْريسَهَا  فَ لْيَ غْريسْهَا  ي ْ      إي نْ قاَمَتي السَّاعَةُ وَ فيي يَدي أَحَديكُمْ فَسي
Artinya: 

“Jika terjadi hari kiamat sementara ditangan salah seorang dari kalian ada 

sebuah tunas, maka jika ia mampu sebelum hari kiamat untuk menanamnya 

maka tanamlah.”  

 

 Melalui hadis shahih tersebut nabi Muhamad menunjukan kepada umatnya 

betapa alam telah menyediakan tumbuhan seperti pohon agar mendapat perhatian 

khusus dalam Islam sekaligus mengajarkan bahwa tugas manusia hanyalah 

menanam dan merawat tumbuhan dengan baik (Hudha dkk., 2018). Menurut Ilhami 

(2018) Imam Bukhori dalam kitabnya Al-Adab Al-Mufrad menjelaskan bahwa 

hadis ini mengajarkan manusia dituntut untuk memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin, juga Islam dalam hal ini mengajarkan spirit menghijaukan bumi. 

Penghijauan atau reboisasi ini perlu dilakukan di masa kini, salah satu upaya 

pemerintah dalam reboisasi ini yaitu menata dan merencanakan ruang terbuka di 

wilayah yang padat akan aktivitas.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Spesies pohon yang terdapat di beberapa taman publik dan jalur hijau 

kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi ada 20 spesies yaitu 

Terminalia catappa, Samanea saman, Eucalyptus globulus, Leucaena 

leucocephala, Swietenia mahagoni, Cocos nucifera, Casuarina equisetifolia, 

Pinus merkusii, Gmelina arborea, Polyalthia longifolia, Mangifera indica, 

Handroanthus chrysotrichus, Gliricidia sepium, Pithecellobium dulce, Ceiba 

pentandra, Ficus benjamina, Terminalia mantaly, Tamarindus indica, Acaica 

mangium, dan Cerbera manghas. 

2. Potensi cadangan karbon di Taman RTH Cangehgar yang tertinggi adalah 

Terminalia catappa dengan nilai biomassa 282,21 kg dan cadangan karbon 

141,11 kg, pada Taman RTH Tenjoresmi yang tertinggi adalah Gmelina 

arborea dengan nilai biomassa 41,29 kg dan cadangan karbon 20,65 kg, pada 

jalur hijau jalan Batusapi yang tertinggi adalah Gmelina arborea dengan nilai 

biomassa 47,91 kg dan cadangan karbon 23,95 kg, pada jalur hijau jalan 

Siliwangi yang tertinggi adalah Terminalia catappa dengan nilai biomassa 

94,93 kg dan cadangan karbon 47,46 kg, terakhir pada RTH Pantai Citepus 

yang tertinggi adalah Terminalia catappa dengan nilai biomassa 137,27 kg dan 

cadangan karbon 68,63 kg. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian tentang serapan karbon di beberapa taman publik 

dan jalur hijau kecamatan Palabuhanratu, kabupaten Sukabumi, saran untuk 
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penelitian selanjutnya adalah melakukan atau meneruskan penelitian ini pada RTH 

yang lain di kecamatan Palabuhanratu dan kecamatan lain di kabupaten Sukabumi 

yang dapat menambah data pengembangan RTH di Sukabumi sebagai instrumen 

mitigasi perubahan iklim di kabupaten Sukabumi dengan menanam jenis tumbuhan 

yang berpotensi dan efektif sebagai cadangan karbon. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Pengamatan 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Pohon di Taman Publik dan Jalur Hijau Kecamatan 

Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi 

No Nama Spesies Nama Lokal Family 

1 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 

2 Samanea saman Trembesi Fabaceae 

3 eucalyptus globulus Tasmania bluegum  Myrtaceae 

4 Leucaena leucocephala Lamtoro Fabaceae 

5 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae 

6 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 

7 Casuarina equisetifolia Cemara Laut Casuarinaceae 

8 Pinus Merkusii Pinus Pinaceae 

9 Gmelina arborea Jati Putih Lamiaceae 

10 Polyalthia longifolia Glodokan Tiang Annonaceae 

11 mangifira indica Mangga Anacardiaceae 

12 Handroanthus chrysotrichus Tabebuya Bignoniaceae 

13 Gliricidia sepium Gamal Fabaceae 

14 Pithecellobium dulce Asem Londo Fabaceae 

15 Ceiba pentandra Randu Bombacaceae 

16 Ficus benjamina Beringin Moraceae 

17 Terminalia mantaly Ketapang Mini combretaceae 

18 Tamarindus indica Asem Jawa Fabaceae 

19 Acacia mangium Akasia Fabaceae 

20 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 
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Lampiran 2. Analisis Data 

Tabel 2. Wood Density Database 

Nama Spesies Wood Density (g/cm3) 

Terminalia catappa 0,5404 

Samanea saman 0,5238 

eucalyptus globulus 0,7093 

Leucaena leucocephala 0,6411 

Swietenia mahagoni 0,66 

Cocos nucifera 0,6167 

Casuarina equisetifolia 0,5404 

Pinus Merkusii 0,6073 

Gmelina arborea 0,4389 

Polyalthia longifolia 0,5635 

Mangifira indica 0,5977 

Handroanthus chrysotrichus 0,8967 

Gliricidia sepium 0,6843 

Pithecellobium dulce 0,6658 

Ceiba pentandra 0,3032 

Ficus benjamina 0,4993 

Terminalia mantaly 0,569 

Tamarindus indica 0,9902 

Acacia mangium 0,5317 

Cerbera manghas 0,4400 
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Tabel 3. Hasil pengamatan di Taman RTH Cangehgar 

Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 

Terminalia catappa 3 1   5 1 1  2 2 4 4 2 1 6 5 5 2 5 1     3 3 4 1 2  63 

Samanea saman  1    1                         2 

eucalyptus globulus   3 4 3 1 3 4                  3 1    22 
Leucaena 

leucocephala 
     1  1                       2 

Swietenia mahagoni         3 1 1                    5 

Cocos nucifera             3 1    3             7 
Casuarina 

equisetifolia 
             1                 1 

Pinus Merkusii                    5           5 

Gmelina arborea                     2  3 4     3 4 16 

Polyalthia longifolia                     2          2 

Mangifera indica                     3          3 
Handroanthus 

chrysotrichus 
                     2 2 3    2   9 

   

Tabel 4. Hasil pengamatan di Taman RTH Tenjoresmi 

Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Terminalia catappa 2 1 1  3      7 

Gliricidia sepium  1         1 

Pithecellobium dulce 1   2 1      4 

Ceiba pentandra  1         1 

Ficus benjamina  1  1       2 

Gmelina arborea  1      3 3 4 11 

Leucaena leucocephala   3 1       4 

Terminalia mantaly      4 6    10 
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Tamarindus indica        1   1 

Mangifera indica        1  1 2 

Handroanthus chrysotrichus          1 1 

 

Tabel 5. Hasil pengamatan Jalur Hijau Jalan Batusapi 

Spesies 1 2 3 4 5 Total 

Gmelina arborea 1   1 3 5 

Eucalyptus globulus 2     2 

Terminalia catappa 1 2    3 

Polyalthia longifolia   3   3 

Acacia mangium    1  1 

Casuarina equisetifolia    1  1 

 

Tabel 6. Hasil pengamatan Jalur Hijau Jalan Siliwangi 

Spesies 1 2 3 4 5 Total 

Handroanthus chrysotrichus 1   1  2 

Terminalia catappa 2 4  2 2 10 

Polyalthia longifolia   7   7 

Cerbera manghas     1 1 

 

Tabel 7. Hasil pengamatan Taman RTH Citepus 

Spesies 1 2 3 4 5 Total 

Terminalia catappa 5 4 4 2 2 17 

Cocos nucifera   1 1  2 
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Lampiran 3. Kartu Konsultasi Pembimbing I 
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Lampiran 4. Kartu Konsultasi Pembimbing II 
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Lampiran 4. Cheklist Plagiasi  

 


